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ABSTRAK

Nama : KhoirunNurSimamora

Nim :12310 0103

Judul : Efektivitas Program Pembinaan Shalat Melalui Kegiatan Kurikuler dan
Ekstra Kurikuler di Pesantren Darul FalahLanggaPayungKecamatan
Sungai KananKabupatenLabuhanBatu Selatan.

Masalah dalam penelitian ini ialah kurangnya minat siswa untuk
melaksanakan shalat berjamaah baik dari siswa yang berulang maupun dari siswa
yang berasrama, sehingga kepala sekolah Pembina asramadan guru-guru yang
mengajar di pesantren sepakat membuat program pembinaan shalat melalui kegiatan
kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah dan membuat peraturan yang
semakin Kketat bagisiswa untuk semakin aktif dan terbiasa ikut melaksanakan shalat
berjama’ah.

Adapun rumusan masalah dalam penilitian ini ialah bagaimana pelaksanaan
program pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di
Pesantren Darul Falah dan apakah cukup efektif program pembinaan shalat melalui
kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di PesantrenDarulFalah.

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi
tujuan peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program pembinaan
shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah,
selanjutnya untuk mengetahui apakah sudah cukup efektif program pembinaan shalat
melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah Langga
Payung, dalam menumbuhkan kebiasaan shalat pada siswa.

Penelitian Kualitatif, metode peneliti yang digunakan adalah metode
deskriptif. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data dilaksanakan dengan cara naratif
menggunakan logika berpikir ilmiah.

Setelah penelitian ini dilakukan terhadap sumber data dari siswa dan guru
maka diperoleh hasil bahwa, pertama pelaksanaan program pembinaan shalat melalui
kegiatan kurikuler di laksanakan dengan menetapkan jadwal shalat Zuhur pada pukul
12.30 matapelajaranke 7.Sementara untuk kegiatan ekstra kurikuler diberikan pada
siswa yang berasrama dengan kegiatan shalat wajib, shalat jum’at, shalat sunnah, dan
shalat fardu khifayah. Sudah terlihat siswa yang aktif dan berminat adanya program
pembinaan shalat di Pesantren Darul Falah meskipun belum semua siswa yang
termotivasi ikut melaksanakan shalat di mesjid. Kedua pelaksanaan program ini
cukup efektif, 73 % siswa dalam kegiatan kurikuler mulai terbiasa melaksanakan
shalat Zuhur berjam’ah tanpa harus di giring, mereka langsung menuju mesjid untuk
shalat.74% siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler juga sudah mulai terbiasa ikut
melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid tanpa harus di pantau dan diawasi, Hal ini
karena seluruh komponen baik guru, siswa, pegawai, sarana dan prasarana serta
lingkungan sangat mendukung terhadap kegiatan tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Shalat merupakan suatu ibadah yang wajib dilakukan oleh setiap muslim,
dan merupakan salah satu dasar Islam yang harus didirikan sesuai dengan
ketentuan yang ada. Dalam hal ini kewajiban shalat banyak dijelaskan di dalam
Al-qur’an diantaranya:

Firman Allah swt dalam Surah An-nisa’ayat 103

Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian
apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.*

Shalat dalam ajaran Islam mempunyai kedudukan yang sangat penting,
terlihat dari pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam Al-qur’an antara lain
Kebersihan hati merupakan rahasia ibadah yang paling afdhal. Sebabnya, tak ada

sesuatu apapun dalam hati manusia selain Allah swt. Apabila Allah swt

! Yayasan Penyelenggara atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya (Bandung Al-jumanatul ‘ Ali, 2005), him. 96.



menyebutkan ibadah lahiriah dalam firmannya, dia juga akan menyebut rahasia
darinya. Disini Allah menyebutkan bahwa orang-orang yang dicintainya
adalahmereka yang membersihkan diri. Al-qur’an menyebut dan menyifati shalat
sebagai ibadah demi menghidupkan perintah Allah swt dalam Q.S An-Nisa ayat

36
Gt o 15,8 N5 01, 20275

Artinya: sembahlah Allah dan jangan lah kamu mempersekutukan-nya

dengan sesuatupun.?

Shalat merupakan peringatan sekaligus perintah Allah swt. Dengan
menunaikan ibadah shalat karena Allah swt, hati kita pasti akan menjadi tenang.
tidak takut dan tidak merasa lemah terhadap apapun selain kepada Allah swt.
Musuh yang ada di dalam dan di luar tidak akan membuat takut, sebab orang
yang shalat adalah orang yang selalu ingat (kepada Allah). Ingat merupakan
penyebab seseorang menjadi tenang, maka tak ada satupun yang membuatnya

menjadi gelisah atau takut.

Dalam Islam wajib hukumnya orangtua memberikan pendidikan agama pada
anak. Orang tua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab
pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya, berada

di tengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari merekalah anak mulai mengenal

%Yayasan Penyelenggara atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya (Bandung Al-jumanatul “ Ali, 2005), him.77 .



pendidikannya. Seperti dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup, dan
keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak berada di tengah-tengah orang
tuanya. Mereka dapat mengenalkan kepada anak hal yang mereka ingin
beritahukan kepada anak atau anak sendiri ingin mengetahuinya.

Dalam lingkungan masyarakat banyak terlihat berbagai hal yang sebelumnya
tidak pernah dilihat. Hal ini dapat mereka pelajari dari sekolah dimana guru
sering mengajarkan siswanya untuk melaksanakan shalat. Dengan shalat tersebut
diharapkan siswa akan terbiasa melakukannya. Didalam rumahpun anak
diajarkan orangtuanya untuk melaksanakan shalat berjama’ah di masjid maupun
di mushala.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada hari Selasa tanggal
1 April 2016 di Pesantren Darul Falah yang berada di Kecamatan Sungai Kanan
Kabupaten Labuhan Batu Selatan, Sekolah Pesantren ini memiliki banyak siswa
baik dari Siswa Aliyah maupun dari Siswa Tsanawiyah. Tujuan pesantren ini
dibangun untuk membina siswa/siswi agar menjadi insan yang lebih baik, dan
tujuan utama dididirikannya Pesantren Darul Falah ini untuk menciptakan siswa
yang berakhlak baik, bersopan santun, dan yang paling dipentingkan patuh
terhadap ajaran Agama Islam serta mengetahui perintah atau larangan dari
pencipta nya, yaitu Allah SWT.

Kalau dilihat pesantren dulu dengan sekarang sudah jauh meningkat telihat
dari cara belajarnya, karena pesantren yang dulu masih mempunyai banyak

kekurangan vasilitas sekolah baik itu sarana dan prasarana, ketika akan



melaksanakan ibadah shalat vasilitas untuk berwudhu kamar mandi di sekolah
airnya yang sangat terbatas untuk berwudhu belum lagi kamar mandinya yang
begitu kotor sehingga banyak siswa tidak ikut melaksanakan shalat berjama’ah,
tempat shalat yang masih begitu sempit sehingga mengakibatkan siswa tidak
bisa semua ikut melaksanakan shalat.®

Sedangkan pada saat sekarang jumlah siswanya yang setiap tahun sudah
mulai bertambah, ruangan-ruangan kelas sudah mulai di bangun setiap tahun,
asrama sudah mulai bertambah, kamar mandi sudah mulai ditetapkan petugas
kebersihannya, dan tempat pengambilan wudhu sudah bersih dan air selalu ada
dan tidak pernah kekurangan lagi. Tempat shalat sudah dibangun dengan tempat
yang begitu luas sehingga seluruh siswa sudah bisa ikut melaksanakan shalat
bersama.*

Sekarang jaringan Wifi sudah ada di pesantren ini,dan cara belajar semakin
meningkat, serta guru-guru yang mengajar di pesantren Darul Falah ini sekarang
bukan saja yang memiliki gelar S1, sekarang sudah ada guru yang mengajar di
Pesantren ini dengan gelar S2.°

Pada saat sekarang ini keadaan beribadah siswa semakin menurun mungkin
ini disebabkan semakin modernnya zaman. Siswa Pesantren ini lebih banyak

yang berulang dibandingkan yang tinggal di Pesantren, ini juga termasuk

% Aliddin S.Pd.I, Guru Qur’ an Hadist, Wawancara di kantor guru, hari Jum’at, 1 April 2016.

*Ajiddin S.Pd.I, Guru Qur’ an Hadist, Hasil Wawancara di kantor guru, hari Jum’at, | 1 April
2016.

> Dini Minarti S.E, Guru Ekonomi, Wawancara di kantin sekolah hari Rabu, 18 Mei 2016



berpengaruh terhadap menurunnya cara beribadah siswa yang tinggal di
Pesantren karena ikut-ikutan dengan siswa yang berulang, akan tetapi kemajuan
yang ada di Pesantren ini tidak sebanding dengan kegiatan keagamaan terutama
shalat, dengan adanya penurunan kualitas beragama siswa maka guru sepakat
untuk menambah program pembinaan shalat kepada seluruh siswa dengan
kegiatan Kkurikuler dan ekstrakurikuler kepada siswa, baik itu siswa yang
berulang maupun siswa yang tinggal di Pesantren, dengan bentuk kegiatan
sebagai berikut:
1. Bentuk kegiatan kurikuler

Kegiatan kurikuler ini ditambahkan dengan program pembinaan shalat dan di
masukkan ke dalam roster mata pelajaran setiap harinya kecuali hari jum’at
tidak diwajibkan bagi siswa yang berulang, jika sudah mendapatkan waktu
Zuhur di wajibkan kepada seluruh siswa untuk ikut melaksanakan shalat
berjamaah di Mesjid tanpa terkecuali yang berhalangan atau udzur, baik itu dari
siswa yang berulang maupun siswa yang tinggal di asrama, dan waktu yang
dipakai untuk melaksanakan shalat tersebut sebanyak 30 menit, sesudah
melaksanakan shalat Zuhur bersama siswa dianjurkan masuk kembali ke dalam
ruangan untuk mengikuti mata pelajaran kembali.®
2. Bentuk kegiatan Ekstra kurikuler

Kegiatan Ekstra kurikuler ini ditambahkan ke dalam program pembinaan

shalat bukan untuk seluruh siswa, hanya untuk siswa yang tinggal di asrama

® Dini Minarti, Guru Ekonomi, Wawancara di kantin sekolah, hari Rabu, 18 Mei 2016.



saja dan bukan untuk siswa yang berulang. Kegiatan untuk ekstra kurikuler
dalam pembinaan shalat diwajibkan kepada seluruh siswa yang tingal di
pesantren untuk ikut melaksanakan shalat Subuh, Magrib, Isya dan Ashar untuk
melaksanakan shalat bersama di Mesjid Sekolah bersama guru yang tinggal di
lingkungan pesantren. Agar siswa yang tinggal di Asrama lebih mempunyai
banyak kegiatan ataupun lebih banyak pendalaman agama.

Tujuan utama diterapkan disekolah program pembinaan shalat ini agar siswa
semakin termotivasi untuk semakin rajin beribadah, tetapi hanya sebagian siswa
yang aktif ikut melaksanakan shalat bersama dan sebahagian lagi siswa yang
tidak ikut melaksanakan shalat berkesempatan ada yang memilih diam di dalam
ruangan, ada yang keluar dari pagar sekolah, dan juga siswa yang memilih pergi
ke asrama dengan sembunyi-sembunyi untuk merokok.

Melihat kondisi ini muncul pertanyaan dalam benak peneliti bagaimana
keefektifan program pembinaan yang dilakukan di Pesantren Darul Falah.
Berdasarkan hasil observasi hari Selasa tanggal 1 April dihalaman Pesantren
Darul Falah peneliti melihat bahwa masih banyak siswa yang tidak termotivasi
dengan adanya program pembinaan shalat melaui kegiatan kurikuler dan ekstra
kurikuler yang telah diadakan di sekolah. Padahal kegiatan kurikuler dan ekstra
kurikuler ini di adakan di sekolah agar supaya siswa nya semakin rajin dan aktif
untuk beribadah, tapi kenyataannya tidak di terapkan shalat itu dengan baik oleh

siswa.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk ingin
mengadakan penelitian dengan judul ¢ Evektivitas Program Pembinaan Shalat
Melalui Kegiatan Kurikuler Dan Ekstrakurikuler Di Pesantren Darul Falah
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Selatan

B. Fokus Penelitian

Oleh karena itu masalah program pembinaan shalat sangat luas, maka peneliti
memfokuskan kajian ini pada:

1. Pelaksanaan Program Pembinaan Shalat Melalui Kegiatan Kurikuler dan
Ekstra Kurikuler Di Pesantren Darul Falah Langga Payung Kecamatan Sungai
Kanan.

2. Efektivitas Program Pembinaan Shalat di Pesantren Darul Falah Langga
Payung Kecamatan Sungai Kanan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti membuat rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler
dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah?

2. Apakah cukup efektif dalam menumbuhkan kebiasaan shalat siswa di
Pesantren Darul Falah?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah:



1. Untuk mengetahui pelaksanaan program pembinaan shalat melalui kegiatan
kurikuler dan ekstrakurikuler di Pesantren Darul Falah.

2. Untuk mengetahui efektivitas program pembinaan shalat melalui kegiatan
kurikuler dan ekstra kurikuler dalam menumbuhkan kebiasaan shalat siswa di
Pesantren Darul Falah.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini dilaksanakan adalah:

1. Sebagai sumbangan pemikiran kepada bapak kepala sekolah dan guru-guru
yang mengajar di Pesantren Darul Falah dalam meningkatkan motivasi shalat
di Pesantren Darul Falah

2. Menambah informasi terhadap motivasi siswa tentang program pembinaan
shalat dalam kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah

3. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang membahas pokok masalah
yang sama.

4. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang efektivitas
program pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di

Pesantren Darul Falah.

E. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami permasalahan
yang terdapat dalam judul proposal ini, maka peneliti membuat batasan istilah

sebagai berikut:



1. Efektivitas adalah berasal dari kata Efektif. Karena menunjukkankata keadaan
menjadi efektivitas. Sehingga efektivitas mempunyai arti dapat membawa
hasil.”

2. Pembinaan Shalat adalah membina siswa dengan jalan menuju keridhoan
Allah swt.® Guru sebagai perantara, pembimbing dan pengawas bagi siswa
dalam pelaksanaan shalat, siswa yang di bimbing adalah siswa tingkat

Tsanawiyah mulai dari kelas V11, VIII, dan IX.

3. Kurikuler adalah rencana atau sebuah acuan yang mendasar dalam proses
pembelajaran yang sangat berguna tentunya bagi guru dan peserta didik guna
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.’

4. Ekstra Kurikuler adalah merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya
manusia yang dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan aplikasi ilmu
pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk
membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang

ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan wajib maupun pilihan.*

” Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta : balai pustaka, 1995), him. 250

® Muhsin Qiraati. Tafsir shalat, , (Bogor: Cahaya, 2004), him 5.
*https:// hardina ragil. wordpress.com/2013/09/.../jenjang-keputusan-kurikuler, Kamis 21 April 2016
jam. 15.45 Wib

19 Departemen Agama. Kegiatan Ekstra Kurikuler Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah
Umum Dan Madrasah, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), him. 10.
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F. Sistematika Pembahasan
SistematikaPembahasan skripsi ini dibagi ke lima Bab, yang terdiri dari:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, fokus masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah dan sistmatika

pembahasan.

Bab Il kajian teoritis terdiri dari pengertian efektifitas pengertian shalat,

pengertian kurikuler dan ekstrakurikuler.

Bab Il Metodologi penelitian, terdiri dari tempat dan waktu penelitian,
metode penelitian, sumber data, instrument penelitian, teknik menjamin

keabsahan data dan analisis data dan sistematika pembahasan.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan: gambaran umum di Pesantren Darul
Falah Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan, pelaksanaan program pembinaan
shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler, dan efektivitas program
pembinaan shalat di Pesantren Darul Falah Langga Payung Kecamatan Sungai

Kanan, analisis penelitian dan keterbatasan penelitian.

Bab V terdiri dari penutup yang meliputi: Kesimpulan dan Saran.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Efektivitas

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas berasal dari dua kata yang
mempunyai arti yang berbeda. Efektivitas berasal dari kata efek yang mempunyai
arti pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya sebuah sebab, akibat atau dampak.
Kedua efektivitas berasal dari kata efektif yang mempunyai arti tepat guna dan
sesuai, sebagaimana yang disebutkan dalam kamus bahasa Indonesia bahwa kata
efektif memiliki arti hasil, guna, ketetapan cara, untuk menunjang tujuan.

Menurut Stoner sebagaimana dikutip dalam buku Efektivitas pokjawas dan
kinerja pengawas pendidikan agama Islam yang ditulis oleh Choirul Fuad Yusuf
adalah: kemampuan menentukan tercapainya tujuan, mengerjakan sesuatu
dengan benar (tujuan) bukan mengerjakan sesuatu yang benar (cara).?

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil,
tepat atau manjur, efektivitas menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan, suatu
usaha dikatakan efektif jika usaha itu mencapai tujuannya, secara ideal
efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak pasti, misalnya

usaha “A” adalah 60% efektif dalam mencapai tujuan “x”.2

pusat Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga, (Jakarta,
Balai Pustaka: 2014), him. 284.

“Choirul Fuad Yusuf, Efektivitas Pokjawas dan Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Pena Citrasatria, 2008), him. 6.

*Ibid. him. 7
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Sejalan dengan pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai suatu tujuan secara
spesifik dan teratur, karena itu tujuan pembinaan shalat yang dilaksanakan guru
disekolah agar siswa ikut serta aktif dan terbiasa untuk ikut melaksanakan shalat
berjama’ah di mesjid tanpa ada paksaan dari siapa saja.

Kegiatan tambahan yang dibuat dari sekolah seperti kegiatan kurikuler dan
ekstra kurikuler untuk meningkatkan keagamaan siswa agar semakin aktif ikut
melaksanakan pembinaan shalat baik di waktu jam sekolah maupun di luar jam
sekolah. Sebab efektivitas dalam membina shalat siswa dilihat dari pencapaian
tujuan pembinaan shalat seperti terlihat dari absen hadir siswa. Jika tujuan
pembinaan shalat dapat tercapai serta keaktifan siswa dalam mengikuti
pelaksanan pembinaan shalat berarti guru telah membina secara efektif, karena
itu program pembinaan shalat ini sangat penting dalam membina siswa untuk
aktif dan terbiasa dalam pelaksanaan pembinaan shalat.

B. Pengertian Shalat
Shalat merupakan komunikasi langsung secara vertikal antara makhluk dan
khaliknya. Komunikasi tersebut dapat berlangsung dalam arti sesungguhnya,
manakala kita umat Islam melakukan komunikasi dengan memahami, mengerti
dan menghayati bacaan yang diucapkan dalam shalat itu. Bacaan yang diucapkan
dalam shalat itu adalah bahasa Al-qur’an dan bahasa yang mendapat kehormatan
sebagai bahasa Al-qur;an adalah Bahasa Arab. Sehingga umat Islam diantara dunia

tanpa memperdulikan jazirah dan batas titorial, ssmua akan mengumandangkan
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ucapan-ucapan shalat dari takhbiratul ihram sampai shalat, dengan memakai
bacaan berbahasa Arab, baik bangsa Arab sendiri bangsa Inggris, Jepang, China,
Australia, Thailand ataupun Indonesia.

Shalat itu adalah ibadah yang diwajibkan kepada setiap pemeluk agama Islam,
tanpa memandang kepada negeri, bangsa dan bahasanya. Shalat itu adakalanya
dilakukan bersama-sama oleh berbagai-bagai bangsa yang berbeda-beda
bahasanya, umpamanya ketika mengerjakan haji di Makkah, ataupun tatkala
mengadakan konferensi-konferensi dan lain-lain sebagainya. Tidak jarang antara
yang satu dengan yang lain saling tidak mengerti bahasa yang dipergunakan
masing-masing.*

Shalat adalah kewajiban paling utama, namun, yang lebih diutamakan adalah
menegakkannya. Allah memerintahkan kita untuk menegakkan shalat, tidak hanya
melaksanakannya. Menegakkan shalat (igamah al-shalah) berarti melaksanakan
sholat dengan disertai kesadaran dimensi eksoteris (shalat lahiriah) dan dimensi
esoterisnya (shalat batiniah).

Melaksanakan shalat fardu adalah fardu ‘ain bagi setiap muslim, baik laki-laki
maupun perempuan. Perintah untuk melaksanakan ibadah shalat itu diantaranya

terdapat dalam Al-qur’an Surah Al-ankabut ayat 45:

* M Zainal Arifin, Shalat: Mi’raj Kita Kehadhirat-nya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), him. 17-19.
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Artinya: bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar, dan Sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.’

Berdasarkan ayat di atas setiap muslim wajib untuk melaksanakan
ibadah shalat. Tidak terkecuali bagi remaja yang sudah akil balig. Karena itu
seorang yang memiliki keyakinan agama yang kuat akan memiliki motivasi
yang tinggi untuk melaksanakan ibadah shalat. Jadi motivasi untuk
melaksanakan ibadah shalat adalah dorongan seseorang untuk melaksanakan

ibadah shalat, dalam hadis juga mengatakan:
E.AJIHSLPA\ﬁﬂ\}@ﬁ@é@;\@\eﬁjﬁjmj\g eSJYJ| g s P d}-’-‘)dﬁ
e liaa Aoagin 18 3 g (pis yde ¢ L)

Artinya: Rasulullah Saw bersabda: perintahkanlah anak-anak kalian untuk
mengerjakan shalat pada usia tujuh tahun, dan pukullah mereka
untuk shalat pada usia sepuluh tahun, serta pisahkan tempat tidur
mereka.®

®Yayasan Penyelenggara atau Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya (Bandung Al-jumanatul © Ali, 2005), him. 316.

®Muslim, Terjemahan Shahih Muslim Jilid 2 diterjemahkan oleh Adib Bisri Mustafa
(Semarang: As-Syifa, 1992), him. 20
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Shalat yang ditegakkan dengan dimensi lahir dan batin akan
melahirkan sebuah energi positif yang mampu menciptakan perubahan
individual dan sosial. Allah menjanjikan shalat yang sempurna akan
melahirkan sebuah perubahan sosial.

Sesungguhnya yang benar-benar memahami hakikat dan seluk beluk
shalat hampir dipastikan iman dari segala bentuk kedzaliman, baik individual
maupun sosial. Penegak shalat tidak akan pernah menjadi asosial, apalagi
amoral. Namun, shalat yang hanya kosmetis (lahiriah sangat mungkin
dijadikan sebagai kedok kejahatan. Shalat lahiriah adalah sekedar shalat,
bukan menegakkannya. Allah memberi peringatan keras kepada mereka yang
hanya memperhatikan aspek lahiriah, seperti gerakan dan bacaan tertentu,

namun mengabaikan makna dan hikmah rahasianya.

C. Metode Pembinaan Shalat Anak

Dalam Islam wajib hukumnya orangtua memberikan pendidikan agama pada
anak. Orangtua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab
pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya, berada
di tengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari merekalah anak mulai mengenal
pendidikannya. Seperti dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup, dan
keterampilan hidup banyak tertanam sejak anak berada di tengah-tengah
orangtuanya. Mereka dapat mengenalkan kepada anak hal yang mereka ingin

beritahukan kepada anak atau anak sendiri ingin mengetahuinya. Anak biasanya
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(13

bertanya kepada orang tuanya “ apa ini” lalu orang tuanya memberitahukan
kepada anaknya bahwa ini adalah mukena ibu dan itu adalah kopiyah ayah.
Selain dalam keluarga, lingkungan sekolah terutama guru juga harus

memberikan bimbingan kepada peserta didik nya terutama dalam menjalani

ibadah shalat.

Dalam pembinaan shalat anak ada beberapa metode dilakukan dalam

pendidikan Islam di antaranya:

1. Keteladanan

Keteladanan adalah salah satu metode pendidikan yang efektif dan sukses.
Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan dengan memberi contoh, baik
berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan sebagainya. Karena anak pada
umumnya lebih mudah menangkap yang kongkrit dari pada yang abstrak. Anak
mempunyai kecenderungan untuk meniru serta melaksanakan identifikasi
terhadap orang-orang yang dikaguminya seperti guru atau pendidiknya, bahkan
bagi anak-anak, sikap peniru tidak hanya yang baik bahkan yang jelekpun bisa
ditirunya, seperti contoh yang baik ikut melaksanakan shalat di sekolah, jika
guru-guru sering mengajak siswa shalat berjamaah maka akan terbiasa bagi
peserta didik untuk mengikuti ajakan dari guru nya.

Metode keteladanan ini memang berpusat pada pendidik. Keteladanan para
pendidik merupakan kunci keberhasilan dalam menerapkan metode ini.

Betapapun metode yang lain memang efektif untuk pembentukan sikap dan nilai-
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nilai, akan tetapi jika tidak diimbangi dengan keteladanan para pendidiknya maka
hasilnya pun kurang efektif. Itulah sebabnya keteladanan pendidik merupakan
syarat bagi keberhasilan pendidikan.
2. Pembiasaan

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat penting,
terutama bagi anak-anak. Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu
akan dapat melaksanakannya dengan mudah dan senang hati bahkan segala
sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk diubah dan
tetap berlangsung sampai hari tua. Seperti pada saat melaksanakan shalat, Jika
sering mengajak siswa shalat maka siswa itu akan terbiasa dengan sendirinya
tanpa ada ajakan dari orang lain.

Ada beberapa syarat yang harus dilakukan dalam mengaplikasikan

pendekatan pembiasaan, dalam pendidikan antara lain:

a. Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontiniu, teratur dan
terprogram. Sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah kebiasaan
yang utuh, permanen dan konsisten.

b. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas.
Jangan memberi kesempatan kepada anak didik untuk melanggar
kebiasaan yang telah ditanamkan.

c. Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistis, hendaknya
secara berangsur-angsur dirubah menjadi kebiasaan yang disertai

dengan kata hati anak didik itu sendiri.
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3. Praktik
Metode praktik perlu sekali digunakan oleh pendidik setelah memberikan

materi yang dimaksud baik dengan menggunakan alat atau benda seraya
memperagakan dengan harapan anak didik menjadi jelas dan dapat
mempraktikkannya dengan baik. Sebaiknya seorang anak didik itu diberi ajaran
semacam praktek dulu seperti mempraktikkan bagaimana cara-cara
melaksanakan shalat yang baik
4. Nasehat

Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh kepada kata-kata yang
didengar. nasehat adalah penjelasan tentang kebenaran dan kemaslahatan agar
orang yang dinasehati terhindar dari bahaya. Metode ini pendidik mempunyai
kesempatan yang luas untuk mengarahkan anak kepada kebaikan dan
kemaslahatan. Nasehat yang disampaikan hendaknya lahir dari hati tulus.
Artinya, pendidik berusaha menimbulkan kesan bagi anak bahwa ia adalah orang
yang mempunyai niat baik dan sangat peduli terhadap kebaikan anak. seperti
menasehati anak agar jangan meninggalkan shalat karena shalat itu wajib bagi
semua makhluk yang beraga Islam.
5. Hukuman

Hukuman adalah sanksi yang diberikan apabila melanggar peraturan yang
sudah ditentuka. jika seseorang melanggar peraturan tersebut akan diberikan
hukuman secara mendidik tidak dengan kekerasan. Jadi apabila siswa tidak

melaksanakan shalat maka guru akan memberikan hukuman seperti
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membersihkan kamar mandi, menyapu sekolah, dan bisa saja akan dapat
panggilan dari orang tua kalau sudah sering melanggar batas peraturan.

6. Ganjaran (Reward)

Ganjaran pada hakikatnya adalah perlakuan menyenangkan yang diterima
oleh peserta didik dari pendidiknya sebagai hasil dari prestasi dan perbuatan baik
yang telah dicapai atau yang dilakukan oleh peserta didik. Manusia sebagai
makhluk yang memiliki kecenderungan untuk terus menerus pada kebahagiaan

dan tidak ingin mendapatkan kesulitan dan penderitaan.

Ganjaran itu jika sering diberikan kepada peserta didik mereka akan
semakin senang seperti pada saat melaksanakan shalat di rumah orang tua
memberikan hadiah atau barang-barang yang dia sukai nya . Oleh sebab itu,
ganjaran diperlukan guna memotivasi dan memperkuat pendiriannya agar tetap
konsisten dalam mempertahankan dan memperoleh hasil positif yang dapat

membahagiakannya.’

D. Pengertian Kurikuler
Kurikuler adalah rencana atau sebuah acuan yang mendasar dalam proses
pembelajaran yang sangat berguna tentunya bagi guru dan peserta didik guna

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.®

" Popi Sopiatin, Psikologi Belajar Dalam Perspektif Islam, Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia,
2011. Him. 27-30

®https://hardina ragil.wordpress .com/2013/09/.../jenjang-keputusan-kurikuler, Kamis 21 April
2016 jam. 15.45Wib
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Untuk mewujudkan tujuan itu dapat tercapai diperlukan alat bantu guna
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran tersebut, alat bantu itu adalah
kurikuler. Dengan kurikuler kita dapat melakukan kegiatan yang tentunya
bermanfaat untuk menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Dengan
demikian kurikuler dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan yang dilakukan untuk

menunjang pembelajaran agar dapat tercapai tujuan kurikulum.®

E. Tujuan Kurikuler

Tujuan kurikuler adalah merumuskan pengetahuan, keterampilan, muatan
lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang
disesuaikan dengan ciri khas, kompetensi daerah, dan prospek pengembangan
daerah termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan
kedalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan
pendidikan.

Tujuan Kurikuler rmerupakan tindak lanjut dari tujuan intruksional. Dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan dari suatu lembaga pendidikan, maka isi
pengajaran yang telah dususun diharapkan dapat menunjang tercapainya tujuan
pendidikan. Suatu lembaga pendidikan memiliki tujuan kurikuler yang biasanya

dapat dilihatdari GBPP dari bidang studi. Dari GBPP (garis-garisbesar program

*https://hardina ragil.wordpress. com/2013/09/.../jenjang-keputusan-kurikuler, Kamis 21 April
2016 jam. 15.45Wib
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pengajaran) tersebut terdapat suatu tujuan kurikuler yang perlu dicapai oleh anak
didik setelah ia menyelesaikan pendidikannya.'
F. Pengertian Ekstra Kurikuler

Ekstra kurikuler berasal dari dua bahasa kata yaitu: ekstra dan kurikuler.
Ekstra yaitu tambahan di luar yang resmi atau bentuk kegiatan di luar yang terikat.
Berada di luar program yang ditulis dalam kurikulum, seperti pembinaan siswa.*

Dari pengetian ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstra kurikuler adalah
kegiatan luar sekolah, sebagai ruang lingkup pelajaran yang diperiksa untuk
mencapai keberhasilan siswa yang sesuai pada lembaga pendidikan.

Kegiatan ekstra kurikuler ini memang tidak dicantumkan dalam kurikulum
sekolah, sehingga pelaksanaannya diserahkan sepenuhnya kepada guru-guru yang
mengelolah pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler tersebut.

Kegiatan ekstra kurikuler yang sering juga disebut eskul merupakan kegiatan
tambahan di suatu lembaga pendidikan, yang dilaksanakan di luar kegiatan
kurikuler. Kegiatan eskul ini banyak ragam dan kegiatannya, antara lain paduan
suara, paskibra (Pasukan Kibaran Bendera), pramuka (Praja Muda Kirana),

Olahraga, Kesenian, panjat tebing, pecinta alam, dan masih banyak kegiatan yang

Dzakiah Darajat, 1lmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2008. him. 14.
“pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta :
Balai Pustaka, 2005), him. 113.
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dikembangkan oleh setiap lembaga pendidikan sesuai dengan kondisi dan
lingkungan masing-masing.*?

Kegiatan ekstrakurikuler kegiatan ini di luar sistem persekolahan yang
dilakukan secara mandiri atau bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang
sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

Kegiatan ekstra kurikuler harus mendapat perhatian khusus dari seluruh pihak
yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan, tidak saja manajemen sekolah
ataupun masyarakat lingkungan di mana madrasah dan sekolah umum berbeda,
tetapi juga pemerintah dalam hal ini sebagai fasilitator pendidikan. Dalam hal-hal
tertentu, terutama berkaitan dengan aspek pendalaman spiritual dan moral siswa.

Kegiatan-kegiatan yang diadakan dalam program ekstra kurikuler didasari
atas tujuan dari pada kurikulum sekolah, melalui kegiatan ekstra kurikuler yang
beragam siswa dapat mengembangkan minat, bakat dan kemampuannya untuk
mencapai tujuan kurikulum.

Kegiatan ekstra kurikuler harus dikembangkan sedemikian rupa sehingga
terjadi proses konseling (bimbingan dan pembinaan) dalam kegiatan-kegiatan yang

dikembangkan oleh siswa.™®

2Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung :Remaja Rosda Karya, 2007),
him. 111-112

Bproyek Pembibitan Calon Tenaga Kependidkan Biro Kepegawaian Sekretariat Jenderal
Departemen Agama R.I, Basic Kompetensi Guru (Jakarta: Biro Kepegawaian, 2004), him. 5.
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Kegiatan ekstra kurikuler memang dilakukan di luar kurikuler namun tidak
sedikit yang berhasil mengembangkan bakat peserta didik, bahkan dalam kegiatan
ekstra kurikuler inilah peserta didik mengembangkan berbagai potensi yang
dimiliknya, atau bakat-bakatnya yang terpendam.*Selain mengembangkan bakat
dan keterampilan, ekstra kurikuler juga dapat membentuk watak dan kepribadian
peserta didik, karena dalam kegiatan ini biasanya ditanamkan disiplin.

Ekstra kurikuler bertujuan untuk memperdalam pengetahuan siwa dalam
berbagai bidang studi yang diajarkan oleh guru. Diantara sekian banyak bidang
studi dapat dipastikan bahwa pelajaran tidak dapat dimantapkan prosesnya di
dalam kelas, karena pengetahuan siswa yang cukup rendah, juga faktor waktu yang
relative terbatas. Untuk menanggulangi hal ini diperlukan sekali tambahan untuk
memantapkan pengetahuan dalam kegiatan ekstra kurikuler.™

Kegiatan Ekstra kurikuler dalam pengertian yang lebih luas pada dasarnya
mencakup pada kegiatan ekstra kurikuler yang dilakukan di luar kelas dan di luar
jam pelajaran kurikulum untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya
manusia yang dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan aplikasi dan bakat yang

ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.*®

Y“Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi guru, loc. Cit, him. 113-114

sardiman, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him 38

%proyek Pembinaan Calon Tenaga Pendidikan Biro Kepegawaian Sekretariat Jenderal
Departemen Agama R.I him. 4
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G. Tujuan Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman belajar
memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Adapun tujuan
dari pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler di sekolah menurut Direktorat

Pendidikan Menengah kejuruan adalah:

1. Kegiatan ekstra kurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa
beraspek kognitif, efektif, dan psikomotor.

2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi
menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

3. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

H. Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini dicantumkan penelitian
terdahulu untuk membedakan dari penelitian sebelumnya, diantaranya:

1. Penelitian yang telah dilakukan saudari Ummi Roisyah Pohan dengan Nim 10
310 0206 Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun
2014 dengan judul penelitian “Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan  ketaatan beribadah shalat siswa SMA Negeri 5
Padangsidimpuan”. Hasil dari penelitiannya Strategi guru pendidikan agama
Islam dalam meningkatkan ketaatan beribadah shalat siswa SMA Negeri 5
Padangsidimpuan. Didalam penelitian ini dibahas strategi guru pendidikan

agama Islam dalam mendidik anak, strategi guru pendidikan agama Islam
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dalam meningkatkan shalat anak, problem yang dihadapi guru Pendidikan

Agama Islam dalam mendidik anak.'’

. Penelitian Emmi Yunita Hasibuan NIM 09 310 0126 Jurusan Tarbiyah

Program Studi Pendidikan Agama Iskam Tahun 2014 dengan judul “Upaya
Orangtua dan Guru dalam Memotivasi Anak melaksanakan ibadah shalat di
MIN 2 Padangsidimpuan”. Kesimpulannya bahwa upaya yang dilakukan
orangtua dan guru dalam memotivasi anak melaksanakan shalat sudah
berhasil terlihat dari anak-anak MIN 2 Padangsidimpuan yang terlihat rajin
shalat ke masjid dan dirumahnya. Keaktifan siswa MIN 2 Padangsidimpuan
untuk melaksanakan shalat tidak terlepas dari upaya orangtua dan guru dalam
memotivasi mereka untuk mengerjakan shalat.'®

Dari kedua pembahasan tersebut belum ada pembahasan secara khusus
tentang efektivitas program pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan
ekstra kurikuler. Maka yang menjadi focus dalam penelitian ini yaitu
pembinaan shalat anak melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler serta

keaktifan guru dalam membina shalat anak.

Y Ummi Roisyah Pohan, “Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

ketaatan beribadah shalat siswa SMA Negeri 5 Padangsidimpuan” (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan,
2010), him.32.

" Emmi Yunita Hasibuan, “Upaya Orangtua dan Guru dalam Memotivasi Anak

melaksanakan ibadah shalat di MIN 2 Padangsidimpuan” (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2009),

him.59.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Falah Langga Payung
yang bertempat di Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten
Labuhan Batu. Penelitian ini dilaksananakan mulai dari penyusunan proposal
sampai penulisan laporan peneliti yakni mulai tanggal 11 juni 2015 sampai
dengan Oktober 2016.
B. Metode Penelitian
Adapun Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Metode yang digunakan Metode Deskriptif, yaitu penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperolen melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya.
C. Sumber Data
Sumber data penelitian terdiri dari sumber primer dan sekunder.
1. Sumber data primer atau data pokok yang dibutuhkan dalam penyusunan
penelitian ini berasal dari guru, kepala sekolah, kepala asrama, siswa/siswi

yang berjumlah 190 orang di Pesantren Darul falah.

! Anselm Strauss dan juliet (cerdin, Dasar-dasar penelitian kualitatif (Yogyakarta: pustaka
pelajar, 2003), him.4
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2. Sumber data sekunder atau data pelengkap yang dibutuhkan dalam penelitian
ini berasal dari penjaga sekolah, pemilik kantin, pengawas yang berada di
Pesantren Darul Falah.

Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan, meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu
objek dengan seluruh alat panca indra. Observasi merupakan instumen
pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati tingkah laku individu
ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati dalam situasi
sebenarnya, dimana observasi ini digunakan secara langsung.? peneliti
mengamati pelaksanaan program pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler
dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah.
2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang Yyang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.* Wawancara ini

dilakukan kepada kepala sekolah, guru, kepala asrama penjaga sekolah dan

180

“Chalid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Bumi Aksara, Jakarta: 1997), him 74
*Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2002), him.
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siswa mengenai pembinaan shalat melalui kegiatan Kkurikuler dan ekstra

kurikuler.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian adalah photo yang berkaitan dengan
pelaksanaan pogram pembinaan shalat guru dan siswa di Pesantren Darul Falah.’
1. Teknik Menjamin Keabsahan Data
Penjaminan keabsahan data peneliti ini dilakukan dengan teknik triangulasi.
Dimana teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding.® Hal itu dapat dicapai dengan jalan :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
b. Membandingkan hasil data yang diperoleh dari sumber primer yang satu
dengan yang lain atau dari sumber primer dengan sumber data sekunder, data
yang diperoleh dari sekolah Pesantren Darul Falah.
2. Analisis Data
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif

kualitatif. Dimana data dan informasi diperoleh dari lapangan dan dideskripsikan

* Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 266.
*Lexy J. Moleong. Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Rosdakaya, 1999), him. 178
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secara kualitatif. Setelah data terkumpul analisis data penelitian dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi data: memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang masih
kurang, dan mengesampingkan data yang kurang relevan.

2. Penyajian data: data yang dirangkum akan ditafsirkan dan dijelaskan untuk
menggambarkan kualitas data yang dihasilkan.

3. Penarikan kesimpulan: pada tahap ini penulis menarik kesimpulan dari hasil
data yang sudah dilakukan pada tahap ini penarikan kesimpulan ini akan

menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak lama.®

145

®Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2008, him.144-



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Falah Kecamatan

Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan

Pondok Pesantren Darul Falah didirikan pada tanggal 27 Agustus 1982.
berdirinya pondok pesantren Darul Falah dilatar belakangi oleh kebutuhan
masyarakat dalam menyahuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Orang yang memiliki tingkat kepedulian yang tinggi terhadap pendidikan
melihat kebutuhan masyarakat ini. Oleh karena itu muncul ide untuk
mendirikan pesantren yang bertujuan untuk meningkatkan pendidikan di
tengah masyarakat yang siap membina akhlakul karimah., dan untuk
membangun umat Islam ke arah yang lebih baik. Dengan harapan mencetak
intelektual muslim dan generasi Qur’ani dan juga membiasakan cara hidup
yang Islami. sampai sekarang yayasan ini sudah memiliki Madrasah
Tsanawiyah Swasta (MTs) dan juga Madrasah Aliyah Swasta. *

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah,
hal ini mendapat sambutan yang sangat baik dari masyarakat sekitarnya,

terutama orang tua yang ingin menyekolahkan anak-anaknya di lembaga

! Kuala Dalimunte, Guru Figih sekaligus Kepala Sekolah, Wawancara di Kantor Kepala
Sekolah, hari Senin, 18 Juli 2016.
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pendidikan pesantren. Dengan semangat juga kerja sama yang baik dengan
niat yang ikhlas, maka berdirilah Pesantren Darul Falah Langga Payung
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan.?

2. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Darul Falah Kecamatan Sungai Kanan

Kabupaten Labuhan Batu Selatan.

Pesantren Darul Falah adalah Lembaga pendidikan dengan visi menjadi
sekolah terbaik ditengah masyarakat dengan membina generasi Qur’ani yang
berkualitas dan berkepribadian muslim.’

Sedangkan Misi Pondok Pesantren Darul Falah adalah sebagai berikut:

1. Membangun pendidikan yang berkualitas ditopang dengan sumber daya
manusia (SDM) berwawasan luas, berpikiran bebas dalam meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat.

2. Membangun kehidupan yang adil, dinamis, dan agamis.

3. Menghasilkan lulusan yang sholeh, terampil dan mandiri.

4. Menciptakan kehidupan dan sosial dalam masyarakat.

5. Menyiapkan tenaga pendidik yang profesional dan berkompetensi.

3. Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam

pelaksanaan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal.

2 Kuala Dalimunte, Guru Figih Sekaligus Kepala Sekolah, Wawancara, di Kantor Kepala
Sekolah, hari Senin, 18 Juli 2016.

¥ Kuala Dalimunte, Guru Figih Sekaligus Kepala Sekolah, Wawancara, di Kantor Kepala
Sekolah, hari Senin, 18 Juli 2016.
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Proses belajar mengajar akan lebih efektif jika didukung dengan sarana dan
prasarana belajar yang lengkap.

Pesantren Darul Falah Langga Payung memiliki sarana dan prasarana yang
memadai yaitu dilihat dari ketersediaan perpustakaan dan laboratorium, computer
yang dapat menunjang kelancaran proses pembelajaran. Selain itu, guru-guru yang
mengajar di Pesantren Darul Falah dituntut kreatif untuk menciptakan dan
memotivasi siswa dalam melaksanakan pembinaan shalat yang sudah ditetapkan
dari sekolah.

Berdasarkan data inventaris Pesantren Darul Falah Langga Payung, keadaan
sarana dan prasarana pokok dan pendukung kegiatan pembelajaran yang tersedia
dapat dilihat pada tabel berikut: Keadaan sarana dan prasarana Pesantren Darul

Falah Langga Payung. Luas lahan: 5 Ha (Hektar) milik Pesantren Darul Falah

Langga Payung.
Tabel 1
Kondisi dan jumlah sarana dan prasarana
NO | Sarana dan prasarana Jumlah unit Keterangan
1 Ruang kelas 13 Baik
2 Kantor Kepala 1 Baik
3 Kantor Guru-Guru 1 Baik
5 UKS 1 Baik
6 Kantin 2 Baik
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7 Kamar Mandi Kepala 1 Baik
8 Kamar Mandi Guru-guru 2 Baik
9 Kamar Mandi Siswa 6 Baik
10 Perpustakaan 1 Baik
11 | Asrama Siswa/i 2 Baik
12 Dapur Umum 2 Baik
13 Mesjid 1 Baik
14 Laboratorium computer 1 Baik

Sumber: Data Administrasi Pondok Pesantren Darul Falah Langga Payung 19
Juli 2016*

Terlihat dari sarana dan prasarana yang sudah ada di Pesantren ini
sudah dikatakan baik, seperti luas mesjid yang digunakan siswa dan guru
dalam melaksanakan shalat berjama’ah di sekolah sudah tertampung untuk
seluruh warga pesantren sehingga tidak ada alasan untuk semua warga
pesantren tidak mengikuti shalat berjama’ah di mesjid, Luas mesjid lebar 6
meter panjang 10 meter dan jumlah seluruh siswa 190 dan jarak mesjid dari
kelas kurang lebih 50 meter. Kamar mandi yang digunakan siswa dan guru
untuk berwudhu juga sudah baik karena air yang ada di kamar mandi selalu

banyak dan tidak perna kering.

* Observasi di Lingkungan Pesantren Darul Falah, hari Selasa, 19 Juli 2016.
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Tabel 2

Jumlah dan Kondisi Buku Pelajaran

NO Jenis Buku Jumlah (eks) Keterangan
1 Buku Paket 190 Baik
2 Buku Penunjang 300 Baik

Sumber: Data Administrasi Pesantren Darul Falah Langga Payung 2016.

Keadaan sarana dan prasarana yang terdapat pada tabel tersebut
berfungsi untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar yang
dilaksanakan di Pesantren Darul Langga Payung tersebut.

Tabel 3

Jumlah dan Kondisi Peralatan Praktek dan Penunjang

NO | Alat Peralatan Praktek dan Penunjang | Jumlah Unit Keterangan

1 Computer 20 Baik
2 Tape Recorder 2 Baik
3 CD Pembelajaran 1 Baik

Sumber: Data Administrasi Pesantren Darul Falah Langga Payung 20 Juli

2016.°

*Observasi di Lingkungan Pesantren Darul Falah, hari Rabu, 20 Juli 2016.
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Tabel 4

NO | Jenis Diperlukan | Tersedia Kurang Lebih
1 Meja Murid 95 95 0 0
2 Kursi Murid 190 190 0 0
3 Meja Guru 10 10 0 0
4 Kursi Guru 34 34 0 0
5 Kursi Tamu 4 4 0 0
6 Lemari 10 10 0 0
7 Papan Tulis 6 6 0 0
8 Papan Data 8 8 0 0
9 Papan Merk 1 1 0 0

Sumber: Data Administrasi Pesantren Darul Falah 20 Juli 2016.°

berfungsi untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar di Pesantren
Darul Falah Langga Payung. Di lihat dari sarana dan prasarana yang tersedia
di Pesantren Darul Falah sudah dikatakan sangat memadai. Karena sarana dan

prasarana yang cukup akan menunjang kelancaran dalam kegiatan yang harus

Keadaan sarana dan prasarana yang terdapat pada tabel tersebut

dilakukan.

®Observasi di Lingkungan Pesantren Darul Falah, hari Rabu, 20 Juli 2016.
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4. Keadaan Siswa dan Guru di Pesantren Darul Falah Langga Payung

Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan

a. Keadaan Guru

Penyelenggaraan Pendidikan akan terselenggara dengan baik dan lancar
apabila didukung oleh guru yang professional dan memiliki kompetensi yang

sesuai dengan profesinya sebagai pendidik dan pengajar.

Keadaan guru yang ada di Pesantren Darul Falah Langga Payung sebagai
salah satu pesantren yang sudah dapat dibilang berdiri lama di Kecamatan Sungai
Kanan untuk tahun ajaran 2016/2017 berdasarkan tingkat pendidikan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5
Nama-Nama guru MTs dan Keadaaan Guru di Pesantren Darul Falah Langga

Payung Berdasarkan tingkat pendidikan

NO Nama Guru Tingkat Pendidikan | Bidang Studi

1 Aziddin, SH, I. S.Pd.1 Strata Dua (S-2) Kewarganegaraan

2 Dra. Hj. Maslena. M.A Strata Dua (S-2) Pend. Agama Islam

3 Kuala Dalimunthe, S.Pd.I | Strata Satu (S-1) Figih

4 Wahidin Hasibuan, S.Pd | Strata Satu (S-1) Qur’an Hadis

5 Nurhalimah, S.Pd Strata Satu (S-1) SKI
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6 Sofridayani, S.Pd Strata Dua (S-1) Ekonomi
7 Heriana, S.Pd Strata Satu (S-1) Matematika
8 Latifah Hanum, S.Pd Strata Satu (S-1) Akidah Akhlak
9 Hamimah Saragih, S.Pd.l | Strata Satu (S-1) Bahasa Inggris
10 Pitalia Nst, S.Ag Strata Satu (S-1) Geografi
11 Halimah Nst, Strata Satu (S-1) Bahasa Indonesia
12 Nuraini, S.Pd Strata Satu (S-1) TIK
13 Indra Hariyadi, S.Pd Strata Satu (S-1) Sejarah
14 Salmi Hikmah, S.Pd Strata Satu (S-1) Bahasa Arab

Sumber: Data Administrasi Pesantren Darul Falah Langga Payung 20 Juli

2016.

Pembina Asrama Siswa dan Siswi Pesantren Darul Falah.

Tabel 6
NO Nama Pembina Asrama
1 Wahidin Hasibuan, S.Pd Kepala Asrama Siswa
2 Salmi Hikmah Rambe Kepala Asrama Siswi
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Tabel 7
Daftar Piket Shalat, Kebersihan, dan Belajar Malam Dewan Guru Pesantren

Darul Falah Langga Payung T.A 2016/2017

NO | HARI NAMA

1 SENIN Indra Dasopang, S.Pd
Meliani Hrp,S.S

2 SELASA Kuala DIm S.Pd.1
Yusnita, S.Pd

3 RABU Indra H, S.Pd

Dina Mariana , S.Pd

4 KAMIS Wahidin Hsb, S.Pd
Shopridayani, S.Pd

Heriana Pasaribu, S.Pd

5 JUM’AT Aziddin Hrp, S.Hi, S.Pd.l

Ernawati Pohan, A.Mk

6 SABTU Julmahdi Sir, S.Pd.I

Rinda Febrina, S.Pd

7 MINGGU Halimah DIm, S.Pd.1

Ishak Nasution S.Pd.l

Sumber:; Data Administrasi Pesantren Darul Falah 20 Juli 2016.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru MTs yang ada di
Administrasi Pesantren Darul Falah Langga Payung berjumlah 14 orang.
Apabila dilihat dari latar belakang pendidikannya, guru-guru yang berada di
Pesantren Darul Falah Langga Payung adalah (S-1) sebanyak 12 orang guru,
dan (S2) ada 2 orang guru. Tingkat pendidikan yang demikian tentunya

sangat menunjang bagi profesionalitas guru-guru tersebut.

Jenis Pelanggaran Poin Bagi Siswa Siswi Ajaran 2016/2017

No | Jenis Point
1 | Tidak Apel Pagi 5%

2 | Tidak Shalat Fardu 10%
3 | Tidak Masuk Sekolah Tanpa Keterangan 5%

4 | Cabut Jam Pelajaran 10%
5 | Merokok 10%
6 | Berkelahi 10%
7 | Berpacaran 10%
8 | Mencuri 10 %
9 | Melawan Guru 20%
10 | Merusak Perlengkapan Sekolah 10%

Sumber:; Data Administrasi Pesantren Darul Falah 20 Juli 2016.
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Jenis pelanggaran yang sudah di tetapkan dari sekolah kepada siswa
yang melanggarar peraturan di sekolah akan terkena sanksi. Jika siswa sudah
melanggar peraturan sekolah lebih dari point 100% maka pihak dari sekolah

mengambil ketegasan membuat surat panggilan orang tua (SPO).

b. Keadaan Siswa

Siswa merupakan objek didik dalam proses belajar mengajar,
berdasarkan data yang berada di Pesantren Darul Falah Langga Payung , maka

keadaan siswa untuk tahun ajaran 2016/2017 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8

Keadaan Siswa Pesantren Darul Falah Berdasarkan Tingkat Kelas

NO Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 VII A 20 14 34
2 VII B 18 19 37
3 VIITA 15 17 32
4 VIII B 14 18 32
5 IXA 10 17 27
6 IXB 12 16 28
4 Jumlah 89 101 190

Sumber Data: Data Administrasi Pesantren Darul Falah 20 Juli 2016.
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa siswa/i Pesantren
Darul Falah Langga Payung berjumlah 190 orang. 108 siswa yang berulang
dan 82 siswa yang berasrama. Melihat dari jumlah siswa/i dibanding jumlah
guru secara umum dapat dikatakan sudah ideal.
B. Temuan Khusus
1. Pelaksanaan Program Pembinaan Shalat Melalui Kegiatan Kurikuler
dan Ekstra Kurikuler Di Pesantren Darul Falah.
a. Tahapan pelaksanaan Persiapan Program Pembinaan Shalat di Pesantren
Darul Falah
(1). Penyampaian Tujuan Program
Program pembinaan shalat yang sudah ditentukan di sekolah disampaikan
oleh kepala sekolah kepada guru-guru yang mengajar di Pesantren Darul
Falah dan juga disampaikan kepada seluruh siswa, sehingga pelaksanaan
shalat wajib yang ada di sekolah agar terlaksana dengan baik, bukan siswa
saja yang diarahkan kepala sekolah guru-guru juga ikut serta dalam
pelaksanaan shalat berjama’ah dan di setiap dinding kelas siswa ditempelkan
poin-poin yang melanggar aturan sekolah, seperti tidak mengikuti shalat akan
mendapatkan poin 10%. Jika poin lebih dari 100% maka siswa akan diberi

sanksi dari sekolah yaitu SPO (Surat Panggilan Orang tua).’

” Observasi di Lapangan Pesantren Darul Falah, hari Kamis, Tanggal 21 Juli 2016.
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(2). Pembagian Jadwal Piket

Pembagian jadwal piket ini hanya diberikan kepada guru, seperti piket
shalat, kebersihan dan belajar malam. Piket ini dibagi dengan 3 orang guru
setiap harinya dan tugas yang dilakukan guru untuk mengawas dan

membimbing siswa serta mengabsen kehadiran shalat siswa.®
(3). Penunjukan Imam

Penunjukan imam ini sudah ada ditentukan dari guru tetapi tidak dari
nama-nama siswa melainkan dari setiap ruangan, seperti imam untuk hari
Senin jadwal untuk adzan piket ditujukan kepada siswa kelas VIII B, setelah
dapat waktu shalat guru piket baru disitu menunjukkan salah seorang siswa

untuk bersedia menjadi imam.’

(4). Pengaturan Jadwal Belajar Sebelum Zuhur

Guru sudah menentukan roster mata pelajaran, pukul 7.15 siswa
diarahkan untuk berbaris mengikuti apel pagi, dan pukul 7.30 siswa di
arahkan masuk semua ke dalam kelas dan proses belajar berlangsung sampai
pukul 12.30, setelah waktu Zuhur tiba, lonceng di bunyikan 2 kali guru yang
piket hari itu menyuruh siswa semua untuk berwudhu dan waktu pelaksanaan

shalat yang diberikan oleh guru selama 30 menit, setelah selesai

8 Kuala Dalimunte, Guru Figih Sekaligus Kepala Sekolah, Wawancara, di Kantor Kepala
Sekolah, hari Kamis, 21 Juli 2016.
% Hasil Observasi, di Lapangan Pesantren Darul Falah, hari Jum’at, 22 Juli 2016.
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melaksanakan shalat guru-guru yang piket mengontrol kembali siswa agar
masuk ke dalam ruangan, untuk mengikuti pelajaran selama 30 menit lagi,
pada waktu pukul 13.30 lonceng dibunyikan 3 kali pertanda waktu belajar
selesai dan waktu pulang untuk seluruh warga Pesantren Darul Falah.°
(5). Kebersihan Mesjid

Kebersihan mesjid ini berlaku untuk guru yang piket, dan siswa tidak
ikut membersihkan mesjid kecuali bagi siswa yang mendapatkan hukuman
dari guru seperti tidak ikut melaksanakan shalat, apel pagi dan tidak
mengerjakan Pr terkadang guru menyuruh siswa untuk membersihkan mesjid
dan kamar mandi sekolah.™

Pelaksanaan terhadap pembinaan shalat di Pesantren Darul Falah:

(a). Pengaturan/Pengarahan Siswa
Guru sebagai pelaksana utama dalam pelaksanaan pembinaan shalat ini,
seperti pada saat melaksanakan wudhu guru melihat siswa pada saat
berwudhu sampai pergi menuju ke mesjid untuk ikut melaksanakan shalat

berjama’ah.

(b). Ketertiban Siswa Berwudhu
Kamar mandi siswa sudah tersedia sebanyak 6 kamar mandi, 3 kamar mandi

untuk laki-laki dan 3 kamar mandi untuk perempuan. Sehingga tidak ada

'%Hasil Observasi, di Lapangan Pesantren Darul Falah, hari Jum’at, 22 Juli 2016.
1 salmi Hikmah, Pembina Asmara dan dan Guru Bahasa Arab, Wawancara di Ruang Guru,
hari Sabtu, 23 Juli 2016.
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hambatan bagi siswa untuk tidak berwudhu, dan guru yang piket terus
mengontrol siswa sampai selesai berwudhu.

(c). Ketertiban Seluruh Guru, Pegawai dan Siswa

Sebelum melaksanakan shalat guru memberikan peringatan kepada siswa
untuk tidak ribut di saat melaksanakan shalat berlangsung, dan guru juga
membuat pengumuman berupa peringatan tertulis di dinding mesjid untuk
tidak ribut pada saat melaksanakan shalat. Guru mengatur barisan bagi guru
laki-laki diberikan tempat shaf di belakang iman, dan siswa laki-laki dibuat
barisan melalui antar kelas, seperti kelas 7 di belakang shaf guru dan kelas 8
di belakang shaf kelas 7 dan kelas 9 dibelakang shaf kelas 8. Begitu juga
dengan barisan shaf perempuan.

(d). Imam Dalam Pelaksanaan Shalat

Siswa di arahkan oleh guru yang piket untuk mengumandangkan adzan
beserta bilal dalam pelaksanaan shalat. Sehingga dalam pelaksanaan shalat,
guru yang piket terlebih dahulu bergerak menuju kelas siswa yang pada hari

itu mengumandangkan adzan.

Adapun pelaksanaan program dari berbagai macam kegiatan kurikuler dan
ekstra kurikuler keagamaan di Pesantren Darul Falah Langga Payung Kecamatan
Sungai Kanan adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Kurikuler Keagaman

(1). Pembinaan Shalat Siswa Dengan Pelaksanan Shalat Wajib
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Pelaksanaan shalat wajib ini di bimbing oleh guru-guru yang mengajar
di Pesantren dan sudah diberikan jadwal piket untuk mengawasi dalam
melakanakan shalat, seluruh siswa baik yang berasrama maupun yang
berulang diwajibkan ikut melaksanakan shalat zuhur berjama’ah di waktu
jam sekolah. Setelah pertanda waktu zuhur lonceng dibunyikan dua kali
seluruh siswa diarahkan oleh guru untuk mengambil wudhu agar sama-
sama melaksanakan shalat berjama’ah di rnesjid.12

b. Kegiatan Ekstra Kurikuler Keagamaan
Kegiatan ini dilaksanakan hanya bagi siswa yang tinggal berasrama

dan bukan untuk siswa yang berulang

(1). Pelatihan Ibadah Perorangan dan Jamaah

Kegiatan ibadah perorangan ini mencakup beberapa macam kegiatan
yaitu shalat wajib, shalat jum’at dan shalat-shalat sunat lainnya.
(a). Pelaksanaan Shalat Wajib (Subuh, Ashar, Magrib, Isya)

Pelaksanaan shalat wajib ini hanya ditentukan untuk siswa yang
berasrama, dibimbing oleh bapak kepala asrama dan ibu Pembina asrama
dan guru-guru yang tinggal di lingkungan Pesantren dan juga guru-guru
yang sudah ditentukan jadwal piket dalam mengawas siswa walaupun guru
tersebut tidak tinggal di pesantren. Masing-masing siswa dibagi menjadi dua

kelompok yaitu kelompok laki-laki dan perempuan. Untuk kelompok laki-

12 Observasi di Lapangan Pesantren Darul Falah, hari Senin, 25 Juli 2016.
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laki dibimbing oleh guru kelompok laki-laki, begitu juga halnya dengan
kelompok perempuan dibimbing oleh guru perempuan. Siswa Pesantren
yang berasrama berjumlah 82 yang terdiri dari laki-laki 34 siswa dan
perempuan 48 siswa. Dengan sistem pengaturan kegiatan tersebut pihak
sekolah berharap kegiatan ini berjalan dengan lancar dan terhindar dari
faktor penghalang terhadap kegiatan tersebut. **

Adapun waktu pelaksanaannya untuk shalat wajib ini dilaksanakan setiap
harinya mulai dari shalat Ashar, Magrib, Subuh dan Isya. adapun hal-hal
yang dibimbing dalam kegiatan shalat wajib ini adalah tata cara shalat, tata
cara bacaan shalat, syarat sah shalat dan rukun shalat. Kemudian siswa

dilatih sebagai imam shalat wajib sampai dengan memimpin do’a.

Guru yang melatih siswa pada hari Senin ibu Meliani dan bapak Indra
Dasopang, guru yang piket ini bertanggung jawab atas pengawasan dan
pembinaan terhadap siswa, dan waktu yang digunakan oleh guru untuk
melatih siswa selama 30 menit sesudah Magrib sebelum mendapatkan shalat
Isya. Setelah mendapatkan waktu shalat Isya guru pembimbing menunjuk
satu orang siswa untuk jadi bilal dan imam dalam shalat berjama’ah di

mesjid. Begitu juga selanjutnya pada setiap shalat Ashar, dan Subuh. **

13 Salmi hikmah, Pembina asrama dan Guru Bahasa Arab, Wawancara di Ruang Guru, hari
Selasa, 26 Juli 2016.
“Observasi di Halaman Pesantren Darul Falah Langga Payung, hari Selasa, 26 Juli 2016.
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(b). Pelatihan Pelaksanaan Shalat Jum’at

Kegiatan ini hanya diperuntukkan bagi siswa laki-laki yang tinggal di
asrama. Adapun hal-hal yang dilatih adalah menjadi Khatib, Bilal, Imam,
dalam shalat Jum’at. Kemudian pelaksanaannya 1 kali dalam seminggu
bertempat di mesjid pada hari Jum’at pukul 15.00 setelah melaksanakan shalat
Jum’at. Adapun guru yang membimbingnya hanya guru laki-laki yang sudah
ditentukan hari jadwal piket nya bapak Aziddin . Pelaksanaannya kepada
seluruh siwa dibuat secara bergiliran dimana setiap siswa disuruh menyiapkan
konsep untuk Kkhutbahnya masing-masing sebelum hari pelaksanaan
kegiatan.™

Hasil observasi dalam kegiatan ini peneliti melihat siswa laki-laki
yang berjumlah 34 tidak semua ikut hadir dalam pelatihan pelaksanaan shalat
Jum’at, hari pertama peneliti melihat siswa berjumlah 23 orang dan minggu
depannya lagi peneliti melihat sudah bertambah siswa yang mengikuti

pelatihan pelaksanaan shalat Jum’at sebanyak 32 siswa.™

(c). Pelaksanaan Shalat Sunnat Rawatib

Pelaksanaan kegiatan shalat sunnat rawatib ini merupakan bimbingan
terhadap seluruh siswa yang tinggal di pesantren agar biasa mengetahui

waktu, tata cara pelaksanaan dan juga bacaan dalam setiap shalat sunat seperti

5 Nurhalimah, Guru bahasa Indonesia, Wawancara di Ruang Guru, hari Rabu, 27 Juli 2016.
1% Observasi di Mesjid, hari Rabu, 27 Juli 2016.
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shalat rawatib. Sistem pelaksanaannya dengan menggabungkan siswa
kemudian guru yang piket pada malam itu ibu Dina Marina memberikan
materi tentang pelaksanaan shalat sunnat dan semua siswa ditunjuk
pembimbing untuk menjadi penilai dan memberikan penjelasan terhadap hal
yang salah dalam pelaksanaan shalat rawatib sesuai dengan materi yang telah
disampaikan guru pembimbing, waktu pelaksanaan malam Kamis selesai
melaksanakan shalat isya berjama’ah di mesjid."’

Hasil observasi Peneliti melihat Ibu Dina Marina sudah memberikan
materi-materi tentang pelaksanaan shalat sunnat dan sebagai penilai dalam
materi yang sudah disampaikan oleh pembimbing dan ibu Dina Marina
menunjuk semua siswa memberikan penjelasan terhadap yang salah dalam
pelaksanaan shalat sunnat sesuai dengan materi.*®
(d.). Pelatihan Fardu Kifayah

Pelatihan fardu kifayah ini dilaksnakan oleh setiap siswa apabila sudah
kelas IX, ini juga ditentukan hanya bagi siswa yang berasrama. Kegiatan yang
dimaksud mulai tata cara memandikan jenazah, mengkafani dan
menshalatkan. Kegiatan ini dibagi menjadi dua kelompok laki-laki dibimbing

oleh guru laki-laki dan kelompok perempuan dibimbing oleh guru perempuan.

" Nuraini, Guru Teknologi Ilmu Komunikasi, Wawancara di Ruang Guru, hari Kamis, 28
Juli 2016.
8 Observasi, di Mesjid, hari Kamis, 28 Juli 2016.
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Kegiatan ini dilaksanakan hanya 1 kali dalam sebulan yaitu pada hari Rabu

pada pukul 14.00-15.30."°

Tata cara pelaksanaannya mulai dari memandikan jenazah
diperaktekkan dengan melengkapi keperluan untuk memandikan mayit seperti
menyiapkan berapa air yang diperlukan untuk memandikan mayit,
mengkapani menyediakan boneka dan juga kain kapan dipraktekkan oleh guru
kemudian diperhatikan siswa dan diberikan waktu kepada siswa untuk
mengulang praktek memandikan, dan mengkapani jenazah. Kemudian praktik

shalat jenazah dilaksanakan secara bergiliran.

Guru yang membimbing pelaksanaan praktek shalat jenazah
dipercayakan kepada ibu Dina Marina dan bapak Indra yang piket pada hari
Rabu, tempat praktek yang dipakai oleh guru 2 kelas, siswa laki-laki
berjumlah 22 dibimbing oleh bapak Indra dan siswa perempuan berjumlah 33
dibimbing oleh ibu Dina Marina dan dibagi dalam 9 kelompok, 4 kelompok

laki-laki dan 5 kelompok perempuan.

Kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler yang dilaksanakan di
Pesantren Darul Falah melihat kondisinya memang amat mendukung terhadap
keberhasilan siswa. Terlihat dari guru yang ikut serta dalam pelaksanaan

shalat serta terlihat dari guru-guru yang membawa mukenah dari rumah, siswa

9 Wahidin Hasibuan, Kepala Asrama dan Guru AL-qur’an Hadits , Wawancara di Ruang
Guru , hari Kamis, 28 Juli 2016.
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yang berjumlah 190, tidak terhalang untuk berwudhu karena air yang ada di
sekolah sudah begitu banyak dan tidak pernah kekurangan dan mesjid yang
begitu luas cukup untuk menampung semua warga pesantren Yyang
melaksanakan shalat berjam’ah. Serta lingkungan yang begitu bersih dan luas
yang tidak mengganggu proses belajar siswa apalagi dalam melaksanakan

shalat siswa.

Bertepatan hari yang sama hasil wawancara dengan ibu Rinda Febrina
tentang pelaksanaan kegiataan kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren
Darul Falah. Kegiatan ini melibatkan seluruh siswa dan siswi beserta guru
yang bermukim atau tinggal dilokasi pesantren, kepala sekolah dan kepala
asrama sebagai penanggung jawab dalam program pembinaan shalat melalui

kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler tersebut.

Waktu yang sudah ada yang digunakan guru dalam mengadakan
program pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler bertepatan pada pukul
12.00 guru dan siswa di kelas saat itu masih melaksanakan proses belajar
mengajar aktif di kelas. pukul 12.30 guru memberhentikan proses belajar
mengajar dan mendapatkan waktu dzuhur siswa keseluruhan disuruh ikut
melaksanakn shalat dzuhur bersama di mesjid sekolah dan diberikan waktu
selama 30 menit, dan diadakan setiap harinya kecuali hari Jum’at dan setelah

shalat siswa diwajibkan masuk kembali untuk melanjutkan pelajaran tersebut,

% Heriana, Guru Matematika, Wawancarara di Ruang Guru, hari Jum’at, 29 Juli 2016
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sedangkan pembinaan shalat melalui kegiatan ekstra Kkurikuler hanya
diwajibkan kepada siswa yang ikut asrama bukan dengan siswa yang

berulang, dan pelaksanaan pembinaan shalat ini diadakan setiap harinya.
wawancara dengan siswa Mahmud Yunus kelas VIII B mengatakan:

setelah adanya program pembinaan shalat disekolah ini saya
merasakan perubahan yang begitu baik terlihat dari saya sendiri anak
berulang dari sekolah, meskipun hanya mengikuti shalat Zuhur
bejamaah saja di sekolah dan tidak ikut melaksanakan shalat
berjama’ah seperti Shalat Isya, Magrib, Subuh dan Ashar, tetapi kalau
dirumah saya selalu mengikuti shalat berjamaah di mesjid seperti
shalat Magrib dan Isya karena mesjid juga tidak jauh dari rumah, dan
perubahan yang saya dapat selama adanya pembinaan shalat disekolah
ini saya semakin rajin dan kemauan dari saya sendiri untuk ikut
melaksanakan shalat berj ama’ah.?!

wawancara dengan Nurazizah kelas VIl B Mengatakan:

saya sangat merasa senang dapat shalat bersama teman-teman, kakak
kelas dan guru-guru yang mengajar di Pesantren ini karena adanya
pembinaan shalat ini kebersamaan semakin ada di sekolah ini. Kalau
dalam pelaksanaanya hambatan bagi saya terkadang mukenah saya
sering tertinggal karena pada saat melaksanakan shalat dirumah
mukenanya diambil lagi dari tas, pada waktu memeriksa roster belajar
saya masukkan kembali mukenah yang saya pakai, tiba shalat Subuh
disitu lah saya sering lupa memasukkan mukenah saya kembali
kedalam tas, makanya saya disekolah sering tertinggal imam, dan
menunggu mukenah dari teman.?

Wawancara dengan ibu Halimah mengatakan:

Pembinaan shalat yang ada disekolah ini sudah memberikan
perubahan baik pada siswa karena terlihat juga dari daftar hadir siswa
serta keaktifan siswa yang ikut melaksanakan shalat berjamaah. Dan
terlihat juga dari jumlah banyak nya siswa yang ada disekolah dan

! Mahmud Yunus, Siswa Kelas VIII B, Wawancara di Halaman Sekolah, hari Jum’at, 29 Juli
2016.
2 Nurazizah, Kelas VII B, Wawancara di Halaman Sekolah, hari Jum’at 29 Juli 2016.
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jumlah banyak nya siswa yang ikut serta melaksanakan shalat di
mesjid.?

2. Efektivitas Program Pembinaan Shalat di Pesantren Darul Falah

Pesantren merupakan suatu lembaga  Pendidikan Islam yang
mempelajari ilmu keagamaan. yang membedakan di antara lembaga
pendidikan Islam dengan pendidikan umum adalah ilmu-ilmu keagamaan di
lembaga pendidikan Islam dipelajari lebih mendalam dibanding di lembaga
pendidikan umum. Sebagai lembaga pendidikan Islam, dalam kehidupan
warga pesantren nilai-nilai keislaman harus lebih tampak pada pesantren itu.
Untuk meningkatkan keagamaan siswa kepala sekolah mengambil kebijakan
serta keputusan yang bersifat memperlancar dan meningkatkan kualitas
Pendidikan Agama Islam. Salah satu kebijakan kepala sekolah adalah
membuat suatu program pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan

ekstra kurikuler.

Dilihat dari sisi waktu pelaksanaan jarak antara jam belajar dengan
shalat Zuhur dikatakan sudah efektif. Jarak belajar dengan shalat Zuhur yang
sudah di tetapkan kepala sekolah sesuai dengan waktu yang dibuat dari
peraturan sekolah. Setelah mendapatkan pukul 12.30 proses belajar
diberhentikan dahulu dan seluruh siswa diarahkan untuk ikut melaksanakan

shalat bersama selama 30 menit mulai dari jam 12.30 sampai pukul 13.00.

23 Halimah, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara di Kantor Guru, hari Jum’at, 29 Juli 2016.
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Tempat dan letak mesjid dengan lokal siswa tidak jauh dari mesjid
karena jarak antara lokal siswa dengan mesjid hanya 50 meter dan bertepatan
di tengah-tengah dari seluruh kelas siswa, dan jarak mesjid dengan kamar
mandi tempat wudhu siswa tidak jauh, karena tempat wudhu siswa tepat

berada di belakang kelas siswa.

Guru-guru yang mengajar di sekolah Pesantren Darul Falah juga ikut
melaksanakan shalat berjamaah di mesjid, Bukan guru yang piket saja ikut
melaksanakan shalat berjamaah seluruh warga Pesantren ikut serta dalam
pelaksanaan shalat berjamaah mulai dari kepala sekolah, guru, pegawai,
penjaga sekolah sampai sampai seluruh siswa yang ada di pesantren Darul
Falah. Kecuali untuk shalat Ashar, Magrib, Subuh dan Isya, guru yang piket,
pembina asrama serta guru-guru yang tinggal di pesantren yang ikut

melaksanakan shalat berjamaah di mesjid.

Membuat program tersendiri dalam pembinaan shalat kepala sekolah
menyampaikan program shalat berjama’ah kepada seluruh elemen sekolah
seperti guru, komite sekolah dan tata usaha. Seluruh Guru yang mengajar di
Pesantren bekerjasama dengan Kepala Sekolah. Kerjasama yang dilakukan
adalah dengan meminta kesediaan guru mengabsen siswa saat shalat
berjama’ah sekaligus menjadi imam memberikan bimbingan dan motivasi

kepada siswa dalam melaksanakan shalat berjama’ah.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Darul Falah beliau

menyatakan:

Sebagai kepala sekolah saya berusaha menanamkan nilai-nilai agama
di lingkungan sekolah ini, saya sangat respon terhadap peraturan yang
mengamanatkan perlunya meningkatkan keagamaan siswa untuk
pembinaan shalat siswa yang lebih baik, saya melihat siswa sudah
aktif dan terbiasa mengikuti shalat, baik itu shalat Zuhur, shalat Ashar,
Magrib Isya, karena terlihat dari siswa yang berbondong-bondong ke
mesjid di waktu jadwal saya mengawas anak-anak di Pesantren ini.*

Untuk mewujudkan program ini kepala sekolah sebagai pelaksana juga
menetapkan peraturan yang mengkhususkan guru sebagai pelaksana di
lapangan usaha meningkatkan keagamaan siswa untuk pembinaan shalat
siswa yang lebih baik. Kebijakan kepala sekolah terkait dengan meningkatkan

keagamaan siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SKI mengatakan:

Berdasarkan peraturan yang telah disepakati bersama yaitu tentang
pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah yang dilakukan setiap hari
kecuali hari Jum’at saya ikut berperan aktif dan menjadi contoh yang
baik untuk anak-anak. bagi seluruh siswa baik siswa asrama maupun
siswa yang berulang, karena setiap guru sudah ditetapkan jadwal piket
untuk mengawas siswa agar ikut melaksanakan shalat berjamaah baik
itu s?;alat Subuh, Ashar, Magrib dan Isya dan bagi siswa yang asrama
saja.

% Kuala Dalimunte,Kepala Sekolah dan Guru Figih, Wawancara di Kantor Kepala Sekolah.

hari Sabtu, 30 Juli 2016.

2016.

% Hamimah Saragih, Guru Bahasa Inggris, Wawancara di Ruang Guru, hari Sabtu, 30 Juli
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Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa sudah ada peraturan
tentang pelaksanaan shalat Zuhur berjamaah di Pesantren Darul Falah Langga
Payung, vyaitu pelaksanaannya dilakukan secara bersama tanpa bergiliran
karena mesjid di Pesantren ini panjang 10 meter dan lebar 6 meter dan mampu
menampung seluruh warga Pesantren dan dilakukan setiap hari masuk sekolah
kecuali hari Jum’at, peraturan ini berlaku bagi semua siswa/i Pesantren Darul
Falah Langga Payung. Pelaksanaan shalat Isya, Subuh, Magrib dan Ashar
hanya siswa yang asrama saja yang di tuntun ikut melaksanakan shalat di
mesjid dan diawasi oleh kepala asrama dan guru yang sudah ditetapkan jadwal

piket untuk pelaksanaan shalat di Pesantren Darul Falah.

Semua warga pesantren mengetahui peraturan yang sudah ditetapkan
oleh kepala sekolah, karena setiap kelas guru menempelkan peraturan tertulis
dari setiap kelas siswa. Peraturan yang sudah ditetapkan ini dijalankan oleh

semua warga pesantren baik itu guru, maupun dari siswa itu sendiri.

Peraturan yang sudah dibuat di sekolah sudah terlaksana dengan baik
dan pelaksanaan shalat selalu dilaksanakan setiap harinya, meskipun masih
ada siswa yang tidak ikut melaksanakan shalat berjama’ah tetapi tidak

mengganggu siswa lainnya yang sudah terbiasa dan ikut melaksanakan shalat.

Adanya tujuan dalam pembinaan pelaksanaan shalat yang ditentukan

sekolah untuk meningkatkan keberagamaan siswa terutama cara
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beribadahnya, dan semakin mendekatkan diri dengan penciptanya yaitu Allah
swt. Untuk merubah siswa menjadi insan yang mulia di hadapan Allah,
berakhlak mulia, sopan santun terhadap orang yang lebih tua, dan saling

menghormati sesama manusia.

Hasil observasi peneliti melihat pada saat melaksanakan shalat masih
ada 2 guru diantara guru-guru yang lain yang tidak mengikuti shalat, mungkin
dikarenakan ibu tersebut membawa anak kecil, dan pada saat melaksanakan
shalat ibu tersebut memilih pulang untuk melaksanakan shalat di rumah
kebetulan juga bukan piket guru tersebut untuk membimbing dan mengawas
siswa yang melaksanakan shalat. Selain dari itu peneliti melihat semua guru
yang berada di kantor bergegas berwudu dan pergi ke mesjid untuk
melaksanakan shalat, dan peneliti juga melihat meskipun guru itu tidak piket
pada hari itu tetap guru tersebut mengajak siswa untuk cepat bergegas menuju

ke mesjid.?®

Dengan adanya peraturan tentang pelaksanaan shalat berjama’ah ini,
maka seharusnya pelaksananya juga sesuai dengan peraturan, agar peserta
didik mampu menjalankan peraturan yang ada yaitu tentang keutamaan shalat
berjama’ah, maka perlu adanya pengawasan dari guru-guru apakah
pelaksanaan itu dilaksanakan sendiri-sendiri atau berjama’ah atau sama sekali

tidak dilaksanakan.

?® Observasi di Lapangan Pesantren Darul Falah langga Payung, hari Senin, 1 Agustus 2016.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran

Akidah Akhlak menyatakan:

Pelaksanaan shalat zuhur berjama’ah di pesantren ini selalu
dilaksanakan secara berjama’ah, dan sebagai guru Akidah Akhlak,
sudah sebagai kewajiban saya mengontrol anak-anak dalam
pelaksanaannya agar siswa terbiasa dalam menjalankan kewajibannya.
Peran kami disini adalah mengawas dan mengabsen siswa yang
melaksanakan shalat berjamaah dan saya melihat siswa ikut berperan
aktif dalam melaksanakan shalat terlihat juga dari kehadiran absen
shalat siswa.?’

Pelaksanaan shalat zuhur selalu dilaksanakan berjama’ah baik sesama

siswa itu sendiri maupun ketika ada guru-guru. Berdasarkan hasil observasi
peneliti, lonceng akan dibunyikan dua kali pertanda waktu zuhur telah tiba,
maka seluruh warga Pesantren guru-guru dan siswa diarahkan semua menuju

ke mesjid, dan yang mengumandangkan adzan adalah siswa itu sendiri.?®

Seperti pernyataan Bapak Indra Dasopang:

Yang mengumandangkan adzan adalah siswa itu sendiri, dengan
tujuan anak-anak dapat menampilkan kemampuannya dalam
mengumandangkan adzan sehingga dapat tampil di masyarakat dan
dapat menjadi motivasi bagi yang lain begitu juga dengan igamah.?

Berdasarkan wawancara dengan siswa yang bernama Rafki kelas IX

mengatakan:

Saya pernah mengumandangkan adzan di Pesantren ini, karena
disinilah saya belajar terlebih dahulu agar bias tampil di masyarakat,

2016.

27 Latifah Hanum, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di Ruang Guru, hari Senin, 1 Agustus

%8 Observasi di Lapangan Pesantren Darul Falah langga Payung, hari Senin, 1 Agustus 2016
®Indra Dasopang, Guru Sejarah, Wawancara di Ruang Guru, hari Selasa, 2 Agustus 2016.
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dan saya juga pernah menjadi imam, walaupun pada awalnya saya
gemetar tapi lama kelamaan saya menjadi terbiasa.*

Berbeda wawancara dengan Rio siswa kelas IX mengatakan:

Selama saya Dbelajar disini sekalipun saya tidak pernah
mengumandangkan azan padahal saya sudah kakak kelas di Pesantren
ini disebabkan katanya guru yang mengawas dan membina tidak
pernah menyuruhnya adzan.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Salmi, program pembinaan
shalat ini memberikan tanggapan baik kepada siswa yang rajin melaksanakan
shalat, seperti mereka yang merasakan pengaruh positif terhadap mereka
karena program shalat tersebut juga berdampak terhadap pengembangan
kepribadian siswa. berbeda dengan siswa yang bandel tidak begitu
memberikan tanggapan baik kepada mereka yang merasa terpaksa dengan

adanya pembinaan shalat yang ditentukan oleh sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Icha Handayani kelas V11 yang

termotivasi dengan program pembinaan shalat menyatakan:

Program pembinaan shalat dan upaya yang dilakukan guru dalam
pelaksanaan shalat memberikan pengaruh baik terutama pada saya,
karena saya anak pindahan dari SMP dulu tidak ada peraturan tentang
shalat, jadi ketika saya sekolah di Pesantren ini dan melaksanakannya
secara rutin, menjadi satu kebiasaan yang baru bagi saya.*

Kemudian berbeda dengan seorang siswa yang bernama Nurhasanah

mengatakan:

2016.

%0 Rafki Siswa Kelas IX, Wawancara di Halaman Sekolah, hari Selasa, 2 Agustus 2016.
%! Rio, Siwa Kelas IX, Wawancara di Halaman Sekolah, hari Selasa, 2 Agustus 2016.
%2|cha Handayani, Siswi Kelas V111, Wawancara di Halaman Sekolah, hari Selasa, 2 Agustus
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Saya lebih suka melaksanakan shalat di rumah, karena pakaian yang
saya pakai menurut saya tidak bersih untuk dibawa shalat, apalagi hari
Rabu dan Kamis pakaian yang saya pakai sudah pasti terkena najis.
Karena sudah tercium bau keringat dan warna pakaian yang sudah
semakin kotor.*®

wawancara juga dengan siswa Riski Hadana kelas VIII mengatakan:

kalau ada pengawasan yang ketat seperti guru yang terus mengontrol
siswa shalat baru saya ikut melaksanakan shalat, karena kalau saya
tidak shalat besok paginya akan dihukum dengan berjalan jongkok
mengelilingi sekolah sampai 10 kali, saya sebenarnya terpaksa ikut
melaksanakan shalat ini kenapa harus dipaksa kalau sebenarnya hati
kita berat untuk mengerjakannya.*

Wawancara juga dengan siswa Sri Devi kelas VII mengatakan:

Terkadang saya ikut melaksanakan shalat dan terkadang nya lagi saya
malas, kalau ditanya sama guru kenapa gak shalat saya bilang saja
saya tidak bisa shalat (udzhur).*

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat guru-guru memberikan

contoh yang baik kepada siswa hal ini bisa dilihat dari keikutsertan guru
dalam pelaksanaan shalat, Peneliti juga melihat guru-guru memberikan
nasehat kepada siswa yang malas melaksanakan shalat nasehat-nasehat itu
kata-kata yang bijak yang bisa menyentuh hati siswa agar termotivasi ikut

melaksanakan shalat.®

2016.

2016.

% Nurhasanah, Siswi kelas VII, Wawancara di Halaman Pesantren, hari Rabu, 3 Agustus
% Rizki Hadana, Siswa kelas V111, Wawancara di Halaman Sekolah, hari Rabu, 3 Agustus

% Sri Devi, Siswa kelas V11, Wawancara di Halaman Sekolah, hari Rabu, 3 Agustus 2016.
% Observasi di Halaman Sekolah, Hari Kamis, 4 Agustus 2016.
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Bukan hanya guru piket hari itu saja yang memberikan nasehat,
peneliti juga melihat guru yang tidak piket juga memberikan nasehat kepada
siswa yang pada saat itu mengajar di dalam kelas dan mengatakan kepada
siswa jangan berkeliaran kemana-kemana daripada pergi merokok, tidur di
asrama, berkeliaran di kantin lebih baik ikut melaksanakan shalat di mesjid,
terbiasalah untuk berbuat yang baik, kalau sudah selesai shalat hati kita
menjadi tenang dan masuk pelajaran kembali mata tidak mengantuk lagi dan

pikiran kita semakin tenang untuk mengikuti pelajaran.*’

Hasil observasi di lapangan peneliti masih melihat ada siswa yang
sudah menuju ke mesjid tetapi tidak ikut melaksanakan shalat bersama
alasannya karena mukenah mereka tinggal sehingga siswa yang tidak ikut

berjamaah menunggu temannya yang sedang melaksanakan shalat.*®

Peneliti melihat dari semua jumlah siswa dari kelas VII, VIII, 1X
berjumlah 190 siswa, dalam program pembinaan shalat yang sudah di
tetapkan dari sekolah melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler. Siswa
yang ikut serta dalam pembinaan shalat di mesjid melalui kegiatan kurikuler
selama peneliti berada di Pesantren sebanyak 120-140 siswa. Tidak pernah
peneliti melihat semua jumlah dari keseluruhan siswa yang mengikuti shalat

berjama’ah . Kegiatan ekstra kurikuler untuk shalat Isya, Magrib, Subuh dan

¥Observasi di Kelas , hari Kamis, 4 Agustus 2016.
% Observasi di Lapangan Pesantren Darul Falah Langga Payung, hari Kamis, 4 Agustus 2016.
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Ashar ditujukan bagi siswa yang berasrama sebanyak 82, dan selama peneliti
berada di Pesantren Darul Falah, siswa yang aktif ikut melaksanakan shalat
sebanyak 45-60 siswa tidak pernah peneliti melihat siswa yang berjumlah 82

orang ikut aktif melaksanakan shalat berjama’ah.

Mengenai tanggapan guru-guru terhadap peraturan yang ada di
Pesantren ini tentang pembinaan shalat dapat diketahui dari hasil wawancara

dengan ibu Shopridayani mengatakan bahwa:

Saya menanggapi dengan baik dan berusaha mendukung peraturan
yang ada di Pesantren ini dalam rangka mewujudkan siswa yang
beragama baik salah satunya melalui pelaksanaan shalat, walaupun
saya guru umum saya ikut berperan yaitu saya ikut dalam
melaksanakan shalat berjama’ah., dan saya melihat siswa begitu
berminat mengikuti pembinaan shalat Zuhur.*

Seperti yang dikatakan ibu Maslena Bahwa:

Sebagai guru bidang studi Agama, saya ikut serta dalam melaksanakan
shalat Zuhur berjama’ah yang sekaligus mengawas dan mengontrol
dalam pelaksanaan shalat dan saya juga sering memberikan nasehat
kepada siswa agar dalam melaksanakannya tidak merasa terbebani,
sangat susah mengajak siswa untuk melaksanakan shalat berjamaa’ah
karena masih banyak siswa yang mempunyai banyak alasan seperti
sebagian dari siswi yang mengatakan mamnu, setelah saya bilang sini
ibu lihat dulu baru siswi nya berlarian untuk mengambil air wudhu.*

Selanjutnya dalam pelaksanaan shalat berjama’ah di Pesantren juga

memberi pengaruh yang baik bagi warga sekitar lingkungan Pesantren dan

% Shopridayani, Guru Ekonomi,Wawancara di Ruang Guru di Pesantren Darul Falah, hari
Jum’at, 5 Agustus, 2016.

0 Maslena, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di Ruang Guru, hari Jum’at, 5
Agustus 2016.
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termasuk orang tua siswa itu sendiri, sesuai dengan wawancara yang

dilakukan dengan ibu Nurhalimah mengatakan bahwa:

Saya sebagai guru sekaligus orang tua siswa sangat senang dengan
adanya pembinaan shalat berjama’ah yang ada di Pesantren ini, karena
membawa pengetahuan yang baik bagi anak saya, walaupun hanya
sebatas shalat Zuhur, akan membuat kebiasaan bagi anak saya, ini
terlihat dari di hari libur anak saya tetap melaksanakan shalat zuhur,
walaupun tidak berjama’ah.*!

Bapak Kuala juga mengatakan:

Pelaksanaan shalat berjama’ah memang selalu dilaksanakan di
Pesantren ini, tetapi saya melihat siswa yang bandel tidak begitu aktif
ikut melaksanakan shalat karena saya melihat setelah dapat waktu
shalat Zuhur siswa masih ada yang tidak ikut melaksanakan shalat
dimesjid, ada yang pergi ke kantin, ada yang memilih keluar pagar,
dan ada yang pergi ke asrama, tetapi saya tidak membiarkan hal itu
terulang lagi. **

Kepala asrama bapak Wahidin mengatakan:

Siswa/siswi yang tinggal di asrama ini sudah lumayan ikut serta aktif
dalam pelaksanaan shalat wajib, maupun shalat sunnat karena terlihat
dari jumlah siswa yang asrama dan dilihat juga dari siswa yang ikut
melaksanakan shalat.*®

Adapun tujuan program pembinaan shalat ini adalah untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa kepada Allah Swt . tujuan
kegiatan ini untuk melahirkan dan mempersiapkan generasi mudah Islam yang

beriman, bertakwa, menyiarkan dan menyemarakkan kegiatan-kegiatan yang

*! Nurhalimah, Guru SKI, Wawancara di Ruang Guru, hari Sabtu, 6 Agustus 2016.
*2 Kuala Dalimunte, Guru Figih, Wawancara di Ruang Guru, hari Sabtu, 6 Agustus 2016.
a3 Wabhidin, Hasibuan, Qur’an Hadis, Wawancara di Ruang Guru, hari Sabtu, 6 Agustus 2016.
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bersifat Islami di tengah-tengah pelajar.** Dari observasi penulis dalam
kegiatan ini yang banyak dibahas adalah keaktifan siswa dalam melaksanakan
shalat berjamaah dengan melalui program pembinaan shalat yang telah
ditentukan dari sekolah, terlihat yang banyak narasumbernya adalah guru-guru

yang mengajar di Pesantren Darul Falah.

Peneliti melihat masih ada sebagian siswa yang tidak mempunyai
kemauan untuk ikut melaksanakan shalat berjama’ah, padahal peran kepala
sekolah, kepala asrama, guru-guru yang mengajar di Pesantren dalam
melaksanakan pembinaan shalat sudah begitu aktif dan sudah ikut serta dan
jadwalnya juga sudah ada ditentukan. Peneliti melihat guru sudah begitu
antusias dalam menjalankan peraturan yang ada tetapi murid tidak juga begitu
aktif ikut melaksanakan shalat bersama. guru juga memberikan arahan dan

nasehat kepada siswa yang malas melaksanakan shalat.

Seharusnya guru-guru lebih memperhatikan siswa bandel yang malas
melaksanakan shala daripada siswa yang sudah terbiasa ikut melaksanakan
shalat, siswa yang bandel lebih diutamakan perhatiannya karena bisa saja pada
saat pengawasan guru yang piket hanya 3 orang sedangkan dari jumlah siswa

190 orang, belum tentu guru bisa mengawas seluruh siswa yang pada saat itu

* Kuala Dalimunte, Guru Figih Sekaligus Kepala Sekolah, Wawancara di Ruang Kepala
Sekolah, hari Senin, 8 Agustus 2016
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sedang berwudhu. Mungkin dari sinilah siswa yang bandel itu bisa pergi

keluar dari kelas langsung berlari menuju kantin, asrama, dan keluar pagar.

Peneliti melihat pada saat pelaksaanan shalat siswa masih banyak yang
berada dilapangan sekolah 5-10 siswa, kantin sekolah 10-15 siwa, juga keluar
pagar dari sekolah 10-15 siswa dan tidak ikut melaksanakan shalat, ada juga
siswa yang datang ke mesjid berpura-pura ikut melaksanakan shalat pada saat
rakaat terakhir di karenakan untuk mengisi absen pada waktu selesai
melaksanakan shalat agar besok pagi nya tidak di hukum karena tidak ikut

melaksanakan shalat.*®

Setelah dapat waktu adzan belum terdengar siswa Yyang
mengumandangkan adzan, padahal sudah ditentukan jadwal siswa masing-
masing untuk mengumandangkan adzan dimesjid. Siswa baru bergerak
setelah guru pengawas datang ke kelas untuk mengontrol siswa yang akan

melaksanakan shalat.

Peneliti melihat ada juga siswa pada saat shalat berjama’ah di mulai
mereka hanya duduk di mesjid dan bercakap-cakap, ada juga siswa kelas VII
B bernama lyan ikut melaksanakan shalat tetapi tidak berwudhu di karena kan
katanya hanya mengisi absen agar tidak di hukum dan tidak ingin diberi

sanksi karena siswa yang tidak ikut shalat berjama’ah akan diberi sanksi 10

2016.

** Observasi di Lapangan Pesantren Darul Falah langga Payung, Hari Selasa, Tanggal 9 Juli
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poin jika siswa sudah melebihi batas dari 100 poin maka akan di SPO (Surat
Panggilan Orang Tua). Peneliti melihat dari hasil observasi siswa yang
berasrama berjumlah 82 orang 34 siswa laki-laki dan 48 siswa perempuan.
pada saat melaksanakan shalat Subuh, Ashar, Isya dan Magrib. Keseluruhan
siswa yang mengikuti shalat berjamaah hanya 62 siswa, 17 siswa laki-laki dan

45 siswa perempuan.

C. Analisis Penelitian

Analisis hasil penelitian Efektivitas Program Pembinaan Shalat Melalui
Kegiatan Kurikuler dan Ekstra Kurikuler di Pesantren Darul Falah
Langga Payung meliputi: pelaksanaan program pembinaan shalat yang
dilaksanakan disekolah dengan kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler sejalan
wawancara dengan observasi penulis menemukan bahwa pelaksanaan dari
pembinaan shalat tersebut berjalan setiap hari, dan efektivita program pembinaan
shalat di pesantren penulis melihat keaktifan dan kebiasaan shalat siswa sudah
aktif meskipun masih ada siswa yang bandel yang tidak mengikuti shalat, tetapi
karena sering dinasehati dan di bimbing oleh guru yang piket siswa masih terikut

dengan ajakan guru untuk ikut melaksanakan shalat di mesjid.

Pelaksanaan program pembinaan shalat di Pesantren Darul Falah ini
sesuai dengan wawancara dan observasi guru telah mampu dan bisa memberikan

contoh yang baik sebagai pembimbing dan pengawas dengan adanya program
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pembinaan shalat. Untuk menumbuhkan dalam kebiasan shalat siswa memang
harus selalu ada pengawasan dari guru dengan adanya absen hadir siswa juga
membuat siswa semakin rajin untuk ikut melaksanakan shalat, kalau sudah
terbiasa siswa juga nanti akan semakin aktif ikut melaksanakan shalat berjama’ah

di mesjid.

Menurut penulis satu hal yang sangat mendukung dan relevan adalah
mesjid yang begitu luas, tepat berada di tengah halaman sekolah, kamar mandi
yang begitu mempunyai air yang begitu banyak, sehingga seluruh warga
pesantren bisa ikut melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid dan tidak ada

hambatan bagi siswa dan guru untuk tidak melaksanakan shalat.

Dalam meningkatkan program pembinaan shalat melalui kegiatan
kurikuler dan ekstra kurikuler perlu di bina kerja sama yang baik antara, guru
kepala sekolah, kepala asrama dan guru-guru yang mengajar di Pesantren Darul

Falah sehingga terjalin hubungan yang baik dalam mencapai tujuan.

Keterbatasan Penelitian

seluruh rangkaian penelitian dilaksanakan sesuai langkah-langkah
yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil
yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun demikian untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dan peneliti sangat sulit karena berbagai

keterbatasan.
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Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain adalah masalah
pengumpulan data yang di butuhkan dalam penelitian. Misalnya kejujuran
sumber data dan unit analisis data dalam menjawab pertanyaan yang terdapat
dalam daftar pertanyaan, dalam hal ini bisa saja sumber data dan unit analisis
data dalam memberikan jawaban dari daftar pertanyaan yang disebarkan
peneliti.

Dengan segala upaya dan kerja keras peneliti dan hambatan yang
dihadapi dari segi materil serta bantuan moril dari semua pihak. Peneliti
berusaha sabar dan bersemangat dalam menyelesaikan skripsi ini, sehingga

skripsi ini dapat di selesaikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan, di peroleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan program pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler di
laksanakan dengan menetapkan jadwal shalat Zuhur pada pukul 12.30
mata pelajaran ke 7. Sementara untuk kegiatan ekstra kurikuler diberikan
pada siswa yang berasrama dengan kegiatan shalat wajib, shalat jum’at,
shalat sunnah, dan shalat fardu khifayah. sudah terlihat siswa yang aktif
dan berminat adanya program pembinaan shalat di Pesantren Darul Falah
meskipun belum semua siswa yang termotivasi ikut melaksanakan shalat

di mesjid

2. pelaksanaan program ini cukup efektif, 73% siswa dalam kegiatan
kurikuler mulai terbiasa melaksanakan shalat Zuhur berjam’ah tanpa harus
di giring, mereka langsung menuju mesjid untuk shalat.74% siswa dalam
kegiatan ekstra kurikuler juga sudah mulai terbiasa ikut melaksanakan
shalat berjama’ah di mesjid tanpa harus di pantau dan diawasi, Hal ini
karena seluruh komponen baik guru, siswa, pegawai, sarana dan prasarana

serta lingkungan sangat mendukung terhadap kegiatan tersebut.
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B. Saran-Saran

1. Kepala sekolah, Pembina asrama dan guru sudah melaksanakan tugas
nya sebagai pendidik. Daftar piket pengawas guru seharusnya di
tambah 2 atau 3 orang guru agar siswa yang berjumlah 190 bisa
diawasi dan di pantau semaksimal mungkin pada saat bergegas
mengambil wudhu sampai menuju ke mesjid ikut melaksanakan shalat
bejama’ah karena 3 orang guru saja tidak bisa melihat semua siswa
keluar mengambil air wudhu di Pesantren Darul Falah Kecamatan
Sungai Kanan Kab. Labuhan Batu Selatan.

2. Siswa seharusnya lebih meningkatkan cara beribadahnya karena tidak
ada alasan untuk tidak shalat, kalau terbiasa dengan shalat akhlak dan
sikap siswa tehadap guru dan orang tua akan lebih membaik. Jika
sudah sering melaksanakan shalat maka nanti akan terus terbiasa

mengikuti shalat dan tidak merasa tenang jika meninggalkannya.

Demikian saran-saran yang dapat penulis berikan dalam skripsi ini,
semoga dapat menggugah hati semua pihak serta bermanfaat dan dapat
menjadi sebagai pertimbangan lebih meningkatkan perhatiaanya terhadap
pelaksanaan pembinaan shalat melalui kegiatan kurkuler dan ekstra kurikuler

di Pesantren Darul Falah Langga Payung.
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PEDOMAN OBSERVASI

Pedoman observasi penelitian tentang Efektivitas Program Pembiaan Shalat Melalui
kegiatan Kurikuler dan Ekstra Kurikuler di Pesantren Darul Falah Langga Payung adalah sebagai

berikut:

1. Pelakanaan pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren
Darul Falah.

2. Usaha yang telah dilakukan dalam pelaksanaan pembinaan shalat melalui kegiatan
kurikuler dan ekstra kurikuler di PesantrenDaulFalah.

3. Faktor penghambat yang dihadapi oleh pihak sekolah yang terkait dalam pelaksanaan
pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di PesantrenDarulFalah.

4. Manfaat pelaksanaan pembinaan shalat melaui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di
Pesantren Darul Falah.

5. Langkah-langkah yang dilakukan bapak/ibu guru sehingga siswa termotivasi untuk
melaksanakan pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler.

6. Fasilitas di Pesantren Darul Falah sudah memadai atau belum untuk pelaksanaan
pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler.

7. Faktor penghambat bagi siswa di Pesantren Darul Falah dalam pelaksanaan pembinaan
shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler.

8. Keaktifan siswa dalam mengikuti program pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler

dan ekstra kurikuler.



PEDOMAN WAWANCARA

WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
Bagaimanakah menurut bapak tentang pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan
ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah?
Bagaimanakah Pelaksanaan Program Pembinaan shalat melalul Kegiatan kurikuler dan
ekstra kurikuler yang dilakukan di Pesantren Darul Falah?
Apakah guru dan siswa sudah ikut serta dalam pelaksanaan pembinaan shalat melalui
kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah?
Apakah fasilitas di Pesantren sudah memadai untuk pembinaan shalat melalui kegiatan
kurikiler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah?
Apa sajakah fasilitas yang membantu program pembinaan shalat melalui kegiatan
kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah?
Apakah menurut Bapak setelah adanya program pembinaan shalat melalui kegiatan
kurikuler dan ekstra kurikuler akhlak siswa/i semakin baik di Pesantren Darul Falah?
Apakah sudah efektif shalat siswa dalam pelaksanaa shalat melalui kegiatan kurikuler

dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah?

WAWANCARA DENGAN GURU

Apakah pelaksanaan program pembinaan shalat dilaksanakan setiap harinya di Pesantren
Darul Falah?
Usaha apa saja yang Bapak/Ibu guru lakukan dalam pembinaan shalat melalui kegiatan

kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah?



Apakah bapak/ibu guru juga ikut melaksanakan shalat berjamah di mesjid Pesantren
Darul Falah?

Apakah bapak/Ibu guru memberikan arahan dan bimbingan tentang pembinaan shalat
melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah?

Apakah bapak/ibu guru selain memberikan arahan dan bimbingan juga memberikan
keteladanan, pembiasaan, praktek, hukuman dan ganjaran kepada siswa di Pesantren
Darul Falah?

Bagaimanakah bapak dan ibu melihat pelaksanaan pembinaan shalat ini sudah aktif atau
belum dilaksanakan di Pesantren Darul Falah?

Apakah pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler berpengaruh

terhadap prestasi belajar peserta didik?

111 WAWANCARA DENGAN SISWA

1.

Bagaimana tanggapan saudara/saudari adanya ditetapkan pembinaan shalat melalui

kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah?

Apakah ada faktor penghambat bagi saudara/i untuk melaksanakan shalat

Apakah guru memberikan arahan dan bimbingan kepada saudar/i tentang pembinaan

shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler

Apakah pembinaan shalat melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler mendukung
pembelajaran saudara/i?

Bagaimanakah saudara/i melihat pelaksanaan pembinaan shalat ini sudah aktif atau belum

dilaksanakan di Pesantren Darul Falah?

Apakah ada perubahan yang saudara/i rasakan setelah mengikuti pembinaan shalat

melalui kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler di Pesantren Darul Falah?



HASIL DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Kuala Dalimunteh selaku kepala MTs dan dan bapak Ishak Nasution guru
Pesantren Darul Falah

s 1

Wawancara dengan Ibi Dini Aminarti guru Ekonomi di Pesantren Darul Falah.



Wawancara dengan ibu hamimah saragih guru bahasa inggris di Pesantren Darul Falah.
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Wawancara dengan ibu Rinda Febrina guru di Pesantren Darul Falah .



Hasil Obserbasi pada saat melaksanakan shalat zhuhur berjama’ah terlihat siswa yang terlambat baru
datang melaksanakan shalat zuhur di mesjid Pesantren Darul Falah.
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Hasil observasi Guru dan siswi yang melaksanakan shalat zuhur berjama’ah di Measjid Pesantren Darul
Falah Langga Payung.

Suasana waktu melaksanakan shalat zuhur masih ada siswa yang duduk menunggu mukenah dari teman
nya yang shalat di mesjid Pesantren Darul Falah.



Suasana Pada saat melaksanakan shalat Zuhur siswa masih ada yang bercakap-cakap dan baru datang
untuk menunggu absen dari guru yang mengawas hari ini.

wawancara di halaman sekolah Pesantren Darul Falah dengan siswa kelas V1I1 setelah melaksanakan
shalat zuhur berjama’ah di mesjid



Wawancara di halaman sekolah Pesantren Darul Falah dengan siswa kelas V11 setelah melaksanakan
shalat zuhur bersama di mesjid.



Wawancara dengan siswa yang tinggal di asrama Pesantren Darul Falah yang tidak mengikuti shalat isya
berjamaah di mesjid.

Kegiatan siswa latihan shalat sunnat rawatib di mesjid Pesantren Darul Falah setelah melaksanakan
shalat Isya .



wawancara dengan ibu Salmi Hikma Rambe pembina asrama putri di Mesjid Pesantren Darul Falah
Langga Payung.

Daftar hadir Shalat siswa kelas VII A Pesantren Darul Falah Langga Payung.



Jenis pelanggaran dan poin bagi siswa/siswi Pesantren Darul Falah
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